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ABSTRACT

JUNI HERMAYANTI. NIM: 1805901010097. Analysis of revenue and
marketing distribution channels of oil palm farmers in Darul Makmur District,
Nagan Raya Regency. Under the guidance of Dr. Ir. Aswin Nasution, M.Si.

Palm oil is a potential commodity that is widely cultivated in Darul
Makmur District. District in Nagan Raya Regency with an area of 1,027.93 Km?
or 29% of the area of Nagan Raya Regency. Farmers' dependence on
intermediary institutions means that farmers must accept the prices set by
intermediary institutions so that farmers cannot feel the prices set by the mills and
must accept the revenues that have been applied by each smallholder oil palm
marketing intermediary institution. The purpose of this study is to analyze and
find out how much energy is distributed in Darul Makmur District, Nagan
Raya Regency. The results showed that this study was conducted by looking at
the receipts of farmers who do not have debt and farmers who have debt with two
channels, namely the first channel through collecting traders, while the second
channel through agents.

The results showed thatthere were first and second channels of farmers
who had no debt with sales to collecting traders and farmer agents both obtained
net revenues of Rp.1,217.98 / Kg. However, what distinguishes it is only from the
price of PKS by 60.85% for collecting traders, while for agents the price of PKS
Is 60.55%, while for the price of agents and collecting traders the price obtained
is the same 77.59%. And the receipt of farmers who have debt before cutting debt
in the first and second channels is the same, namely Rp.1,188.33 / Kg if the
receipt after deducting debt, in the first and second channels farmers get debt
receipt at the farmer agent gets Rp.1,031,70 / Kg, after cutting debt at the Bank
farmers get Rp.884,23 / Kg, after cutting debt at Leasing farmers get Rp.938, 84,-
/Kg, and after deducting the debt to the Other Party, the farmer gets Rp.864,80,-
/Kg. Likewise, in the second channel, the only difference is the price from the mill.

Keywords: Palm Oil, Distribution, Acceptance.
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ABSTRAK

JUNI HERMAYANTI. NIM: 1805901010097. Analisis Penerimaan Dan Saluran
Distribusi Pemasaran Petani Kelapa Sawit Di Kecamatan Darul Makmur
Kabupaten Nagan Raya. Dibawah Bimbingan Dr. Ir. Aswin Nasution, M.Si.

Kelapa sawit merupakan komoditas potensial yang banyak dibudidayakan
di Kecamatan Darul Makmur. Kecamatan di Kabupaten Nagan Raya dengan luas
wilayah 1.027,93 Km? atau 29 % dari luas Kabupaten Nagan Raya.
Ketergantungan petani pada lembaga perantara mengakibatkan petani harus
menerima harga yang di tetapkan oleh lembaga perantara sehingga petani tidak
dapat merasakan harga yang ditetapkan oleh PKS dan harus menerima
penerimaan yang sudah diterapkan oleh masing-masing lembaga perantara
pemasaran kelapa sawit rakyat. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa
dan mengetahui berapa penerimaan dan bagaimana saluran distribusi pemasaran
kelapa sawit di Kecamatan Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Penelitian ini dilakukan dengan melihat
penerimaan petani yang tidak memiliki hutang dan petani yang memiliki hutang
dengan dua saluran yakni saluran pertama melalui pedagang pengumpul,
sedangkan pada saluran kedua melalui agen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada saluran pertama dan kedua
petani yang tidak memiliki hutang dengan penjualan ke pedagang pengumpul dan
agen petani sama-sama memperoleh penerimaan bersih Rp.1.217,98/Kg. Namun,
yang membedakannya hanya dari harga PKS sebesar 60,85 % untuk pedagang
pengumpul, sedangkan untuk agen harga dari PKS 60,55 %, sementara untuk
harga agen dan pedagang pengumpul harga yang di peroleh sama 77,59 %. Dan
penerimaan petani yang memiliki hutang sebelum potong hutang pada saluran
pertama dan kedua sama yaitu Rp.1.188,33/Kg apabila penerimaan setelah
dikurangi dengan hutang maka pada saluran pertama dan kedua petani
memperoleh penerimaan hutang pada Agen petani mendapat Rp.1.031,70,-/Kg,
setelah potong hutang pada Bank petani mendapat Rp.884,23,-/Kg, setelah potong
hutang pada Leasing petani mendapat Rp.938,84,-/Kg, dan setelah potong hutang
pada Pihak Lain petani mendapat Rp.864,80,-/Kg. demikian juga pada saluran
kedua yang membedakannya hanya harga dari PKS.

Kata Kunci: Kelapa Sawit, Distribusi, Penerimaan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor pertanian bagi perekonomian Indonesia
dimana pertanian berperan dalam (1) Penyumbang Produk Domestik Bruto
(PDB); (2) Mampu menyediakan lapangan kerja yang cukup besar; (3) Mampu
menyediakan bahan pangan, karenanya sektor pertanian mempengaruhi konsumsi
dan gizi masyarakat; (4) mampu mendukung sektor industri, baik industri hulu
maupun hilir; dan (5) Hasil pertanian yang semakin meningkat menyumbang
devisa negara yang semakin besar (Arifin, 2004).

Selain itu berdasarkan luasan lahan, pertanian mempunyai porsi yang
cukup besar dibandingkan dengan yang lainnya sehingga menjadi potensi besar
dalam pengembangan pertanian khususnya perkebunan. Usaha perkebunan dapat
dikerjakan dalam skala kecil oleh rakyat maupun skala besar oleh perusahaan dan
pemerintah, dimana salah satu komoditi yang diusahakan adalah kelapa sawit.

Tanaman kelapa sawit (Elaes guineensis jacq) merupakan tanaman palma
tropis penghasil minyak nabati yang paling produktif dan ekonomis dibandingkan
dengan tanaman penghasil minyak nabati lainnya. Minyak buah kelapa sawit
dapat diolah menjadi berbagai kebutuhan pangan seperti minyak goreng,margarin,
lemak, dan lain-lain, juga kebutuhan non pangan seperti sabun, detergen, biosolar,
dan lain-lain.

Perkebunan kelapa sawit rakyat memiliki peranan yang sangat penting
dalam meningkatkan perekonomian rakyat dan perekonomian nasional. Hal ini
sebagaimana yang disampaikan Sa’diyah dan Irham (2006) bahwa sektor
pertanian termasuk perkebunan kelapa sawit berperan dalam mengurangi
ketimpangan penerimaan di masyarakat. Jika tingkat pertumbuhan PDRB sektor
pertanian semakin tinggi maka kesenjangan distribusi penerimaan akan semakin
melebar, artinya pertumbuhan PDRB sektor pertanian berpengaruh positif
terhadap distribusi penerimaan (Yasrizal dan Hasan, 2016).

Secara produksi internasional Indonesia merupakan produsen kelapa sawit

terbesar yang diikuti Malaysia, Thailand, Kolombia, dan Nigeria. Namun provinsi



Aceh hanya merupakan peringkat ke-9 penghasil kelapa sawit nasional diantara
34 provinsi yang ada di Indonesia, dan tanaman kelapa sawit telah dibudidayakan
sejak masa colonial Belanda tepatnya di Sei Liput Aceh Timur tahun 1911 dan
Seunagan Nagan Raya tahun 1913 (Nasution, 2019). Di provinsi Aceh Kabupaten
Nagan Raya merupakan daerah dengan luas perkebunan kelapa sawit rakyat
terbesar seluas 52.146 Ha yang diikuti Aceh Singkil 32.383 Ha dan Aceh Timur
26.307 Ha ( BPS Aceh, 2021). Adapun luas tanam dan produksi kelapa sawit
rakyat pada tiap kecamatan di Kabupaten Nagan Raya sebagaimana Tabel 1.

Tabel 1. Luas Tanaman Perkebunan Kelapa Sawit di Kabupaten Nagan
Raya Tahun 2020.

Kecamatan Luas lahan (Ha) Produksi (Ton)

Darul Makmur 29.499 304.425.
Tripa Makmur 6.449 58.938.73
Kuala 1.399 14.126.
Kuala Pesisir 745 3.964
Tadu Raya 9.283 107.111.50
Beutong 2.067 23.00
Beutong Ateuh Banggalang - -
Senagan 397 2.752.10
Suka Makmur 627 6.806.01
Seunagan 396 4.144.
Jumlah 52.146 520.272.26

Sumber : BPS Kabupaten Nagan Raya,2021

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa sebagai daerah penelitian,
Kecamatan Darul Makmur merupakan kecamatan dengan luas dan produksi
kelapa sawit terbesar pertama dari 10 kecamatan yang memiliki tanaman kelapa
sawit di Kabupaten Nagan Raya. Oleh karena itu, Kecamatan Darul Makmur
menjadi penting bagi Kabupaten Nagan Raya sebagai daerah pengungkit
perekonomian dari sub sektor perkebunan kelapa sawit.

Secara agribisnis output yang diharapkan petani dari perkebunan kelapa
sawit rakyat adalah penerimaan atau pendapatan yang diperoleh dari penjualan
Tandan Buah Segar (TBS) Kelapa Sawit pada Pabrik Kelapa Sawit (PKS).
Namun penerimaan yang diperoleh petani kelapa sawit tidak sebagaimana harga

yang ditetapkan Pabrik Kelapa Sawit, hal ini karena beban biaya jalur rantai



tataniaga yang dilalui TBS kelapa sawit dari petani sampai ke PKS (Nasution,
2016 ). Ini ditambah dengan biaya operasional yang harus dikeluarkan petani
seperti biaya panen, ongkos angkut ke pabrik dan pembayaran pinjaman petani
pada pihak kedua atau pada perbankan. Berbagai pengeluaran ini akan
mengurangi jumlah penerimaan petani yang dapat dimanfaatkan secara utuh
(Pahan , 2012), sehingga isu besarnya pendapatan petani yang ditidak seperti yang
dinikmati petani secara aktual. Berdasarkan uraian permasalahan yang telah
diuraikan maka penulis tertarik melakukan penelitian Analisis Penerimaan dan
Saluran Distribusi Pemasaran Kelapa Sawit di Kecamatan Darul Makmur

Kabupaten Nagan Raya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah berapa penerimaan dan bagaimana saluran distribusi

pemasaran kelapa sawit di Kecamatan Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa dan mengetahui
berapa penerimaan dan bagaimana saluran distribusi pemasaran kelapa sawit di

Kecamatan Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya.

1.4 Manfaat Penelitian
Secara khusus manfaat penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagai sumbangan konseptual sebagai berikut:

1. Sebagai proses pembelajaran dan penambah wawasan ilmiah penulis
dalam disiplin ilmu dan syarat penyelesaian studi.

2. Sebagai masukan bagi semua pihak yang peduli dan berkaitan dengan
peningkatan pertanian  khususnya penerimaan petani kelapa sawit di
Kecamatan Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya.

3. Sebagai alat referensi atau masukkan bagi peneliti lain yang meneliti

hal yang sama untuk yang akan datang.
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2.1. Kelapa Sawit

Kelapa sawit (Elaeis guineensis jacq) berasal dari Afrika dan Amerika
Selatan tepatnya Brasilia (Pahan, 2010). Kelapa sawit (Elaeis guineensis jacq)
adalah tanaman perkebunan penting penghasil minyak makanan, minyak industri
maupun bahan bakar nabati (biodiesel). Indonesia adalah penghasil minyak kelapa
sawit terbesar di dunia, bersama dengan Malaysia dan Thailand. Untuk
meningkatkan produksi kelapa sawit dilakukan kegiatan perluasan areal
pertanaman, rehabilitas kebun yang sudah ada dan intensifikasi. Pelaku usaha tani
kelapa sawit di Indonesia terdiri dari perkebunan besar swasta, perkebunan negara
dan perkebunan rakyat. Usaha perkebunan kelapa sawit rakyat umumnya dikelola
dengan model kemitraan dengan perusahaan besar swasta dan perkebunan negara
(inti-plasma). Khusus untuk perkebunan kelapa sawit rakyat, permasalahan umum
yang dihadapi antara lain rendahnya produktivitas dan mutu produksi. (Sunarko,
2009). Saat ini Indonesia menempati posisi teratas dalam pencapaian luas areal
dan produksi minyak sawit dunia yang mencapai 8,9 juta hektar dengan 6,5 juta
hektar berupa tanaman menghasilkan (TM). Produksi tanaman kelapa sawit dari
luasan tanaman menghasilkan tersebut baru mencapai 23,53 juta ton atau masih
berkisar antara 3-4 ton TBS/ha per tahun (Direktorat Jenderal Perkebunan).

Kelapa sawit memiliki keunggulan dibandingkan dengan minyak nabati
lainnya, beberapa keunggulan minyak sawit antara lain : (1) tingkat efisiensi
minyak sawit tinggi sehingga mampu mengubah CPO menjadi sumber minyak
nabati termurah, (2) Produktivitas minyak kelapa sawit tinggi yaitu 3,2 ton/ha,
sedangkan minyak kedelai, lobak, kopra, dan minyak bunga matahari masing-
masing 0,34, 0,51, 0,57 dan 0,53 ton/ha, (3) Sekitar 80% penduduk dunia,
khususnya negara berkembang masih berpeluang meningkatkan konsumsi
perkapita untuk minyak dan lemak terutama minyak yang harganya murah, (4)
Terjadi pergeseran dalam industry yang menggunakan bahan baku minyak bumi
ke bahan yang lebih bersahabat dengan lingkungan yaitu Oleokimia yang
berbahan baku CPO, terutama dibeberapa negara maju seperti Amerika Serikat,

Jepang, dan Eropa Barat (Fauzi et al, 2005).
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Dilihat dari pengusahaannya, perkebunan Kkelapa sawit Indonesia
dibagi menjadi tiga, yaitu perkebunan rakyat, perkebunan besar negara, dan
Perkebunan besar swasta. perkebunan rakyat adalah perkebunan kelapa sawit
yang dikelola oleh rakyat memilki luas lahan yang terbatas, yaitu 1-10 ha.
Dengan luas lahan tersebut tentunya menghasilkan produksi TBS yang
terbatas sehingga penjualannya sulit dilakukan apabila ingin langsung ke

profesor/industri pengolah (Fauzi, 2012).

2.1.1 Manfaat Kelapa Sawit Bagi Masyarakat Daerah Dan Dunia

Multifungsi perkebunan di Indonesia juga dicakup dalam Pasal 4 UU No
18 Tahun 2004 Tentang Perkebunan bahwa perkebunan mempunyai tiga fungsi,
yaitu (1) fungsi ekonomi (peningkatan kemakmuran dan kesehjahteraan rakyat
serta penguatan struktur ekonomi wilayah dan nasional); (2) fungsi ekologi
(peningkatan konservasi lahan dan air, penyerapan karbon, penyedia oksigen, dan
penyangga kawasan lindung; serta (3) fungsi sosial-budaya (sebagai perekat dan
pemersatu bangsa).

Dengan demikian, perkebunan kelapa sawit merupakan bentuk dan cara
pemanfaatan serta pelestarian multifungsi yang melekat pada perkebunan kelapa
sawit tersebut secara lintas generasi. Melalui pembudidayaan tanaman kelapa
sawit, fungsi ekonomi, fungsi sosial, dan fungsi ekologis tersebut tidak hanya
dinikmati oleh generasi sekarang, tetapi juga oleh generasi yang akan datang,
bahkan pelestarian biodiversity melalui pembudidayaan merupakan cara yang
efektif dan berdaya guna.

Kelestarian multifungsi perkebunan kelapa sawit Indonesia juga dinikmati
masyarakat dunia, baik yang terlibat langsung maupun tidak langsung. Hampir
semua negara di seluruh dunia menikmati manfaat ekonomi/konsumsi produk
oleopangan dan oleokimia melalui perdagangan internasional. Sebagai satu
ekosistem global, masyarakat internasional juga menikmati jasa kelestarian siklus
karbon dioksida, oksigen, dan air yang dihasilkan dari perkebunan kelapa sawit.
Secara empiris fungsi ekonomi dari industri minyak sawit telah banyak dibuktikan
berbagai ahli, antara lain sumber devisa dan pendapatan negara, pembangunan

ekonomi daerah serta peningkatan pendapatan ekonomi.



Manfaat ekonomi dari industri minyak kelapa sawit juga dinikmati
masyarakat Uni Eropa. Penggunaan minyak sawit pada 16 negara anggota EU
menciptakan pendapatan 5,8 miliar euro setiap tahun dalam produk domestik
bruto penerimaan pajak 2,6 miliar euro. Setiap tahun, EU mengimpor 6,4 juta ton
minyak sawit dari Indonesia dan Malasyia, sekitar 40% yang diimpor tersebut
digunakan untuk Energi, baik biodiesel maupun pembangkit listrik, sedangkan
sisanya, yakni 60% digunakan untuk bahan pangan, banahan kosmetik dan
toiletries (Europe Economics, 2014).

Manfaat sosial budaya dari industri minyak sawit juga telah terbukti secara
empiris, antara lain perannya dalam pembangunan dalam pedesaan memperbaiki
kualitas kehidupan dan pengurangan kemiskinan (Sumarto & Suryahadi, 2004).
Selain itu, sumber daya yang terlibat dalam perkebunan kelapa sawit setiap daerah
merupakan persekutuan keragaman antar etnis di Indonesia. Pelibatan multi etnis
dalam kegiatan ekonomi berati juga perkebuna kelapa sawit juga merupakan salah
satu wadah kelestarian keragaman interaksi sosial antar etnis/budaya.
Kelembagaan kerjasama perkebunan inti rakyat (PIR) merupakan perpaduan
antara nilai budaya lokal (local wisdom) dan manajemen modern yang dirancang
(institution engineering) agar petani kecil atau local ikut didalam perkebunan
kelapa sawit diindonesia merupakan fungsi sosial dari perkebunan kelapa sawit
(PASPI, 2014).

2.1.2 Usaha Tani Kelapa Sawit

Usaha tani merupakan pengelolaan sumber sumber daya alam, tenaga
kerja, permodalan, dan skill lainnya untuk menghasilkan suatu produk pertanian
secara efektif dan dan efisien (Kadarsan, 2011). Sedangkan Menurut Soekartawi
(2005), usahatani adalah ilmu terapan yang membahas atau mempelajari
bagaimana menggunakan sumberdaya secara efisien dan efektif pada suatu
usaha pertanian agar diperoleh hasil maksimal. Dikatakan efektif apabila
petani atau produsen dapat mengalokasikan sumberdaya yang mereka miliki
sebaik-baiknya dan dikatakan efisien bila pemanfaatan sumberdaya tersebut
menghasilkan keluaran (output) yang melebihi masukan (input).

Menurut Hasibuan (2011) maraknya penanaman kelapa sawit di

Indonesia dikarenakan tanaman ini merupakan sumber minyak nabati paling



poduktif di dunia. Kelapa sawit dapat diolah menjadi sumber energi alternatif

seperti biofel, juga bahan kosmetik, bahan makanan, mentega, minyak goreng

dan biskuit, bahan baku sabun dan deterjen. Permintaan akan minyak sawit.

Diperkirakan akan meningkat dua kali lipat pada tahun 2030 dan tiga kali
lipat pada tahun 2050 dibandingkan tahun 2000.

Sistem agribisnis kelapa sawit terdiri atas empat subsistem agribisnis

yang masing-masing memiliki fungsi yang berbeda namun merupakan suatu

kesatuan ekonomi/pembangunan

1.

Sub-sistem agribisnis hulu kelapa sawit (up-stream agribusiness) yang
menghasilkan barang-barang modal bagi usaha perkebunan kelapa sawit
seperti benih, pupuk, pestisida, alat-alat dan mesin perkebunan.
Subsistem usaha perkebunan kelapa sawit (on-faragribusiness) yang
menggunakan barang-barang modal untuk membudidayakan tanaman
kelapa sawit. Keberhasilan suatu usahatani kelapa sawit ditentukan oleh
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas. Faktor
tindakan kultur teknis adalah yang paling banyak mempengaruhi
pertumbuhan dan produktivitas. Beberapa faktor yang erat pengaruhnya
antara lain : pembibitan, pembukaan lahan, peremajaan, penanaman
penutup kacang-kacangan tanah, penanaman dan penyisipan kelapa sawit
dan pemeliharaan tanaman (Mangoensoekarjo, 2008).

Subsistem agribisnis hilir kelapa sawit (down streamagribusiness) yang
mengolah minyak sawit (CPO) menjadi produk- produk setengah jadi
(semi finish) maupun produk jadi (finish product) seperti oleokimia dan
produk turunan serta produk-produk berbahan baku kelapa sawit.
Subsistem penyedia jasa (service for agribusiness) yang menghasilkan
atau menyediakan berbagai jenis jasa Yyang diperlukan baik bagi
subsistem agribisnis hulu, on-farm, maupun subsistem agribisnis hilir
kelapa sawit. Untuk berlangsungnya kegiatan produksi pada agribisnis
kelapa sawit mulai dari hulu sampai ke hilir, diperlukan beragam

kegiatan oleh sektor pemerintah maupun sektor swasta.



2.2 Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat

Perkebunan merupakan salah satu bidang pertanian yang cukup
penting dalam perekonomian Indonesia. Hal ini tercermin dalam sumbangan
terhadap pendapatan nasional yang merupakan salah satu devisa yang cukup
besar di luar minyak dan gas bumi. Sektor perkebunan sebagai salah satu
sektor yang dapat membantu keadaan ekonomi yang sulit atau Kkrisis
moneter sekarang ini (Dinas Perkebunan Riau, 2003).

Perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu bentuk usaha
tani dengan hasil produksi berupa tandan buah segar (TBS), walaupun
investasi perkebunan kelapa sawit memerlukan jangka waktu yang relatif
lama dibandingkan dengan komoditi perkebunan lainnya.

Peran perkebunan kelapa sawit rakyat sebagai sumber penerimaan devisa
Negara dan penyerapan tenaga kerja semakin nyata dengan mengatasi masalah
pengangguran dan kemiskinan di Pedesaan (Wigena et al., 2009). Namun
perkebunan banyak memiliki mutu yang dianggap rendah menurut standar pasar
dunia, dan kontiunitas hasil tidak teratur, akhirnya peningkatan kesejahteraan
petani perkebunan sulit tercapai. Namun demikian perkebunan rakyat memiliki
peran penting, bila dilihat dari ; 1) secara keseluruhan kontribusinya terhadap
penerimaan devisa dari subsector perkebunan masih dominan; 2) Produk
Domestik Bruto (PDB) dari perkebunan rakyat lebih tinggi dari perkebunan
besar,dan 3) Perkebunan rakyat jauh lebih luas dari perkebunan besar kecuali

untuk komoditi kelapa sawit (Syarfi, 2004).

2.2.1 Perkebunan Rakyat

Perkebunan merupakan salah satu usaha budidaya tanaman perkebunan
yang diusahakan tidak di atas lahan HGU. Perkebunan rakyat di usahakan
oleh petani kecil atau masyarakat biasa sebagai mata pencahariannya.

Dinas Pertanian Indonesia menyatakan perkebunan rakyat merupakan
usaha tanaman perkebunan yang dimiliki dan/atau diselenggarakan atau
dikelola oleh perorangan atau tidak berbadan hukum. Luasan maksimal
adalah 25 hektar, atau pengelola tanaman perkebunan yang mempunyai
jumlah pohon yang dipelihara lebih dari batas minimum usaha (BMU).

Berdasarkan besar kecilnya, usaha perkebunan rakyat dibedakan menjadi dua



yaitu pengelola tanaman perkebunan dan pemelihara tanaman perkebunan.
Pengelola Tanaman  Perkebunan adalah  perkebunan rakyat yang
diselenggarakan secara komersial dan mempunyai jumlah pohon yang
dipelihara lebih besar dari BMU. Sedangkan, pemelihara tanaman perkebunan
adalah perkebunan rakyat yang diselenggarakan atas dasar hobi atau belum
diusahakan secara komersial dan mempunyai jumlah pohon lebih kecil dari
BMU (Novita, 2014).

Berdasarkan Statistik Perkebunan 2007 yang mengacu pada UU No 18
tahun 2004 mengenai Perkebunan, perkebunan rakyat adalah perkebunan yang
diselenggarakan atau dikelola oleh rakyat/pekebun yang dikelompokkan dalam
usaha kecil tanaman perkebunan rakyat dan usaha rumah tangga perkebunan
rakyat. Perkebunan rakyat menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama. Hutan
yang diubah menjadi kebun pun dilakukan dengan usaha sendiri atau kelompok
berupa kelompok tani. Sistem pengelolaan kebun meliputi seluruh kegiatan
pengelolaan secara komprehensif meliputi menanam, memelihara, dan
memanfaatkan. Untuk pelaksanaan pengelolaan perlu penguatan kelembagaan

kemitraan antara masyarakat, dunia usaha, dan pemerintah.

2.3 Penerimaan
Penerimaan adalah perkalian antara produksi dengan harga jual dan

biasanya produksi berhubungan negatif dengan harga. Semakin banyak
produk yang dihasilkan semakin tinggi harga per unit produksi yang
bersangkutan, maka penerimaan akan semakin besar. Sebaliknya jika produk
yang dihasilkan sedikit dan harganya rendah maka penerimaan total yang
diterima produsen semakin Kkecil. (Soekartawi, 2005), Sedangkan Menurut
Pahan (2010), Faktor yang sangat penting dalam penerimaan adalah volume
penjualan atau produksi dan harga jual. Penerimaan usahatani sawit adalah
hasil penjualan panen sawit yang dikurangi grading (sampah sawit, air dan
susut) sesuai dengan ketentuan setiap agen, grading dapat dipotong antara 5
hingga 10 persen dari hasil panen sawit.

Dengan demikian total penerimaan dapat dihitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

TR=PxQ
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Keterangan :
TR (Total Reveneu) = Total Penerimaan (Rp)
P (Price) = Harga (Rp/Kg)

Q (Quantity) Jumlah Unit Produksi (Kg)

2.4.Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penerimaan Petani Kelapa Sawit

Faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan kelapa sawit adalah
1. Lahan Pertanian

Lahan merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan proses
produksi pertanian karena lahan merupakan lingkungan alami dan kultur tempat
berlangsungnya proses produksi pertanian.

Lahan pertanian merupakan penentu dari faktor pengaruh produksi
komoditas pertanian. Secara umum dikatakan, semakin luas lahan yang digarap
atau ditanami, maka akan semakin besar jumlah produksi yang dihasilkan oleh
lahan tersebut. Ukuran lahan pertanian dapat dinyatakan dengan hektar (Ha) atau
are. Namun bagi petani di pedesaan seringkali menggunakan ukuran tradisional
seperti ru, bata, jengkal, patok, bahu dan sebagainya. Oleh karena itu ukuran luas
lahan tradisional harus ditransformasi kedalam ukuran hektar atau are (Rahim dan
Diah, 2007).

2. Produksi kelapa sawit

Faktor produksi dalam ekonomi secara lengkap yang mendorong adanya
kebutuhan barang dan jasa bisa disebut sebagai faktor produksi. Dimana faktor
berpengaruh besar dalam keberhasilan dari suatu lembaga atau perusahaan dalam
memproduksi barang dan jasa. Semakin tinggi produksi suatu barang atau jasa
maka akan meningkatkan penerimaan petani, begitupun sebaliknya.

3. Harga kelapa sawit

Harga jual adalah sejumlah kompensasi (uang atau barang) yang
dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi barang atau jasa. Perusahaan
selalu menetapkan harga produknya dengan harapan produk tersebut laku terjual
dan boleh memperoleh laba yang maksimal. Hansen dan Mowen (2001)
mendefinisikan harga jual adalah jumlah moneter yang dibebankan oleh suatu unit
usaha kepada pembeli atau pelanggan atas barang atau jasa yang dijual atau

diserahkan. Menurut Mulyadi (2001) harga jual harus dapat menutupi biaya penuh
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ditambah dengan laba wajar. Harga jual sama dengan biaya produksi ditambah
mark-up.
4. Umur tanaman kelapa sawit

Menurut pahan (2008) tanaman kelapa sawit dapat dipanen pada saat
tanaman berumur tiga atauempat tahun. Produksi yang dihasilkan akan terus
bertambah seiring bertambahnya umur dan akan mencapai produksi maksimalnya
pada saat tanaman berumur 9-14 tahun, setelah itu produksi yang dihasilkan akan
mulai menurun. Umur ekonomis tanaman kelapa sawit berkisar antara 25-26
tahun. Selain mempengaruhi produksi, umur tanaman kelapa sawit akan
mempengaruhi produktivitas tanaman. Tingkat produktivitas tanaman kelapa
sawit akan meningkat secara tajam dari umur tujuh tahun dan akan mencapai
tingkat produktivitas maksimalnya pada umur lima belas tahun dan mulai
menurun secara perlahan seiring dengan pertambahan umur tanaman. Umur
tanaman kelapa sawit juga mempengaruhi tingkat kematangan buah yang akan
juga mempengaruhi rendemen kelapa sawit tersebut. Sehingga akan berpengaruh
juga terhadap kualitas yang didapat petani.
5. Biaya panen

Biaya panen yang dikeluarkan adalah seluruh biaya produksi akhir yang
gunanya untuk mengeluarkan produksi TBS, dan biaya tersebut adalah biaya-
biaya tenaga kerja potong TBS, biaya alat kerja dan biaya transportasi ke pabrik.
6. Jenis bibit kelapa sawit

Bibit merupakan faktor yang menentukan dalam proses produksi
pertanian. Jumlah dan kualitas bibit akan berpengaruh terhadap produktivitas dan
nilai ekonomis tanaman per hektar. Bibit menentukan keunggulan dari suatu
komoditas. Bibit yang unggul biasanya tahan terhadap penyakit, hasil
komoditasnya berkualitas tinggi dibandingkan dengan komoditas lain sehingga
harganya dapat bersaing di pasar (Rahim dan Diah, 2007).
7. Tingkat pendidikan petani kelapa sawit

Menurut Yusuf dan Suzana (2007) tingkat pendidikan seseorang akan
mempengaruhi seseorang dalam mencapai keberhasilan. Semakin tinggi
pendidikan seseorang maka akan tinggi pula keberhasilan dalam menyelesaikan

tugasnya. Sebaliknya jika tingkat pendidikan seseorang rendah maka akan rendah
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pula keberhasilannya dalam menyeleaikan tugasnya. Pendidikan yang didapat
seseorang akan mengembangkan dan meningkatkan kemampuannya. Seseorang
dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi memungkinkan dirinya untuk bekerja
lebih produktif dibandingkan dengan yang berpendidikan rendah. Hal ini
disebabkan karena tenaga kerja mempunyai pendidikan tinggiakan mempunyai

wawasan, pengalaman dan kematangan dalam berfikir dalam bekerja lebih baik.

2.5 Pemasaran

Pemasaran adalah proses perencanaan dan penerapan konsepsi, penetapan
harga, dan distribusi barang, jasa, dan ide untuk mewujudkan pertukaran yang
memenuhi tujuan individu atau organisasi (Mahmud, 2007). Pemasaran pertanian
merupakan salah satu subsistem dari sistem agribisnis yaitu subsistem sarana
produksi pertanian, usahatani (produksi primer). Pemasaran komoditas pertanian
merupakan kegiatan/proses pengaliran komoditas pertanian dari produsen (petani,
peternak dan nelayan) sampai kekonsumen/pedagang perantaraan (tengkulak,
pengumpul, pedagang besar, dan pengecer) berdasarkan pendekatan sistem
pemasaran, keguanaan pemasaran, dan fungsi-fungsi pemasaran (Rahim, et al
2007).

Pemasaran pertanian merupakan kegiatan/proses sosial, dan manajerial
untuk distribusi hasil produksi pertanian dari produsen (petani, peternak, nelayan)
bergerak kelembaga-lembaga pemasaran sehingga sampai ketangan konsumen
akhir untuk mewujudkan pertukaran di mana individu atau kelpompok dapat

memenuhi keinginan mereka.

2.6 Saluran Pemasaran atau Alur Tataniaga

Saluran pemasaran merupakan saluran yang menghubungkan pembeli
dengan penjual. Terdapat dua jenis saluran, yaitu saluran komunikasi dan saluran
distribusi. Saluran komunikasi mengirimkan ke pembeli dan menerima pesan dari
pembeli sasaran. Saluran distribusi menujukkan, menjual, dan mengirimkan fisik
produk atau layanan kepada pembeli atau pemakai (Kotler, 2004). Saluran
pemasaran adalah lembaga-lembaga pemasaran yang terlibat dalam

mendistribusikan komoditas dengan melakukan kegiatan-kegiatan pembelian,
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pengangkutan, penyimpanan, dan penjualan dari petani produsen sampai ke
konsumen akhir (Hasyim, 2012).

Menurut Kotler (2007), Kebanyakan produsen bekerjasama dengan
perantaraan pemasaran untuk menyalurkan produk mereka. Perantaraan
selanjutnya membentuk sebuah saluran pemasaran atau saluran distribusi yang
terdiri dari beberapa tingkatan yaitu :

1) Saluran Tingkat Nol (Saluran Langsung), terdiri dari produsen menjual

langsung kepada konsumen

Petani Konsumen

2) Saluran Tingkat Satu, terdiri dari satu perantaraan.

Petani Pengecer Konsumen

3) Saluran Tingkat Dua, terdiri dari dua perantaraan.

Petani Grosir Pengecer Konsumen

4) Saluran Tingkat Tiga, terdiri dari tiga perantaraan.

Petani Grosir Pemborong Pengecer Konsumen

Gambar 1. Saluran Pemasaran

Saluran pemasaran yang juga disebut dengan saluran distribusi dapat
digambarkan sebagai suatu rute atau alur. Saluran pemasaran TBS sawit
merupakan rantai atau aliran pemasarkan TBS dari petani sebagai produsen ke
pabrik kelapa sawit sebagai konsumen. Sedangkan lembaga pemasaran adalah
lembaga-lembaga yang terlibat dalam pemasaran TBS dari petani hingga PKS.
Lembaga pemasaran merupakan badan usaha atau individu yang melakukan
pemasaran, menyalurkan jasa dan komoditas dari produsen hingga konsumen
akhir. Lembaga pemasaran timbul karena adanya keinginan konsumen untuk
memperoleh komoditas sesuai waktu, tempat, dan bentuk yang diinginkan
konsumen. Tugas lembaga pemasaran adalah menjalankan fungsi-fungsi
pemasaran serta memenuhi keinginan konsumen semaksimum mungkin (Pratama
Ardiansyah, et al 2015).
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Adapun pelaku pemasaran Tandan Buah Segar Kelapa Sawit (TBS) adalah
sebagai berikut :
1) Pedagang Besar/ Agen
Pedagang besar adalah rantai tataniaga atau lembaga akan melakukan
penyortiran dan membeli tandan buah segar (TBS) kelapa sawit yang akan
dijual ke pabrik kelapa sawit.
2) Pedagang Pengumpul
Pedagang pengumpul adalah lembaga atau orang yang menyelenggarakan
kegiatan tataniaga hasil produksi tanaman kelapa sawit dari petani.
3) Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit (PKS)
Pabrik pengolahan kelapa sawit adalah tempat penampung produksi kelapa
sawit dari distributor dan agen untuk diolah menjadi CPO, atau produk turunan
lainnya (Novida Asri, 2017).

2.7. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Junaidi (2016) di Desa Panton Pange
Kecamatan Tripa Makmur Kabupaten Nagan Raya menunjukkan bahwa
penerimaan rata-rata usahatani kelapa sawit adalah sebesar Rp.25.843.568,-
/Ha/Tahun, sedangkan biaya rata-rata yang dikeluarkan adalah sebesar
Rp.9.038.744,-Ha/Tahun dengan demikian pendapatan rata-rata yang diperoleh
adalah sebesar Rp. 16.804.824,-/Ha/Tahun. Selanjutnya Penelitian yang dilakukan
olen Sari, et al (2015) di Desa Senama Nenek Kecamatan Tapung Hulu
Kabupaten Kampar bahwa pendapatan bersih petani kelapa sawit pola swadaya
sebesar Rp. 35.815.012/Luas Lahan/Tahun. Jika dikonversi kedalam satuan
hektar, didapat rata-rata pendapatan bersih adalah Rp. 17.719.280/ha/tahun.
Sedangkan untuk pendapatan kerja keluarga yang diterima petani adalah sebesar
Rp. 36.028.345/Luas Lahan/Tahun.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Mukhtar (2014) di Desa Cot
Mue Kecamatan Tadu Raya Kabupaten Nagan Raya menjelaskan bahwa
keuntungan yang diperoleh petani rata-rata adalah Rp.19.081,431.-Ha/Tahun atau
Rp.1.590.119,26,-Ha/Bulan. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nasida,
et al (2015) di Desa Kerubung Kecamatan Batang Cenaku Kabupaten Indragiri

Hulu yang menjelaskan bahwa 40% keluarga petani pada golongan terendah
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pendapatannya sebesar Rp. 147.669.432 per bulan (23,76%), dengan pendapatan
rata-rata per KK per bulan sebesar Rp. 4.219.126,63. Untuk 40% keluarga petani
sampel pada golongan menengah pendapatannya sebesar Rp. 214.032.916 per
bulan (34,43%), dengan pendapatan rata-rata per KK per bulan sebesar Rp.
5.115.226,17. Sedangkan untuk petani sampel pada golongan tinggi (kaya)
pendapatannya sebesar Rp. 259.918.139 (41,81%), dengan rata-rata per KK per
bulan sebesar Rp. 15.289.302,29. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh
Sipayung (2018) di Desa Kota Tengah Kecamatan Dolok Masihul Kabupaten
Serdang Bedagai menunjukkan bahwa Luas lahan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penerimaan petani kelapa sawit di desa Kota Tengah
Kecamatan Dolok Masihul Kabupaten Serdang Bedagai. Apabila luas lahan
bertambah maka akan meningkatkan hasil produksi yang akan berpengaruh nyata

terhadap pendapatan petani kelapa sawit.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2022 sampai dengan September
2022. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Darul Makmur Kabupaten Nagan
Raya. Penentuan lokasi tersebut dilakukan dengan cara sengaja (purposive),
dengan pertimbangan daerah ini merupakan salah satu daerah yang masyarakatnya

bermata pencaharian sebagai petani kelapa sawit.

3.2. Populasi dan Sampel
Menurut Sugiyono (2010), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dalam penelitian ini, populasi adalah petani kelapa sawit di
Kecamatan Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya yaitu sebanyak 11.950 orang (
BPS Nagan Raya, 2021). Pedagang pengumpul sebanyak 25 orang dan agen besar
sebanyak 6 orang.
Pengambilan sample pada penelitian ini adalah secara purposive sampling
dimana pengambilan dilakukan dengan pertimbangan tertentu. Pengambilan

sampel dilakukan dengan rumus slovin sebagai berikut:
n= N
"~ 1+N(D)2

. 11.950
© 1+11.950(0,1)2

11.950
n=——m—m—————
1+11.950(0,01)

11950
~ 120,50

n =99,17 digenapkan menjadi 100

Selanjutnya untuk sampel pedagang pengumpul dan agen besar diambil secara

sampel penuh.

16
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3.3. Jenis dan Sumber Data

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang

terdiri dari data yang bersifat kualitatif dan kuantitatif, dan dibedakan menjadi dua

yakni :

a.

Data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari sumber
data (Sugiono, 2012). Sumber primer ini berupa catatan hasil wawancara yang
diperoleh melalui pertanyaan (Quisioner) serta observasi lapangan terhadap
narasumber.

Data sekunder adalah sumber data yang tidak memberikan informasi secara
langsung kepada pengumpulan data. Sumber data sekunder ini dapat berupa
hasil pengolahan lebih lanjut dari data primer yang disajikan dalam bentuk
lain (Sugiyono, 2012). Data ini digunakan untuk mendukung informasi dari
data primer yang diperoleh baik dari wawancara maupun observasi langsung

ke lapangan.

3.4. Metode Pengumpulan Data

Banyak metode yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data dalam

sebuah penelitian, teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah :

a.

Pengamatan (Observasi)

Suatu metode yang dilakukan untuk memperoleh informasi terhadap objek
yang diteliti dengan melihat dan mengamati secara langsung ditempat yang
telah menajdi lokasi penelitian yaitu masyarakat setempat.

Quisioner

Merupakan daftar pertanyaan yang dibuat dengan berisikan serangkaian
pertanyaan yang berkenaan dengan penulisan penelitian ini. Ditujukan kepada
seluruh responden yang menjadi sampel yang terdiri dari keseluruhan sampel.
Studi Kepustakaan

Studi literature yang bersumber dari laporan tahunan, buku, website dan media

informasi lainnya yang berkaitan dengan penelitian.

3.5. Metode Analisis Data

Analisa penelitian di lakukan terhadap petani kelapa sawit dengan luas

lahan 1-10 ha. Hal demikian dilakukan karena luas tanaman kelapa sawit
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menghasilkan produksi yang berbeda- beda pada setiap luas tanaman. Dimana
berbedanya luas tanaman maka akan berbeda produksi yang didapatkan oleh
petani kelapa sawit dan berbedanya produksi yang didapatkan dalam perpanennya

maka akan berbeda penerimaan yang didapatkan oleh petani kelapa sawit.

3.6. Penerimaan Usahatani
Untuk menghitung penerimaan pada usahatani dapat menggunakan rumus:
TR=PxQ
Keterangan :
TR (Total Revenue) = Total penerimaan (Rp)
P (Price) = Harga produksi (Rp)
Q (Quantity) = Jumlah Unit Produksi (Rp)

3.7. Operasional Variabel Penelitian
Operasional Variabel Penelitian penerimaan petani sawit adalah :

1. Produksi kelapa sawit adalah jumlah kelapa sawit dalam bentuk tandan buah
segar (TBS) yang dinyatakan dalam satuan Kg.

2. Harga Jual adalah harga yang diterima oleh petani atau agen dari setiap
penjualan dengan satuan Rp.

3. Penerimaan adalah perkalian antara Produksi dengan harga jual yang diterima
oleh petani atau agen kelapa sawit dari penjualan TBS dengan satuan Rp.

4. Grading adalah pemotongan volume TBS yang di jual dengan sortiran
berdasarkan kreteria kualitas TBS dengan satuan %.

5. Ongkos langsir adalah biaya yang dikeluarkan untuk mengeluarkan buah dari
kebun ke lokasi pengumpulan dengan satuan Rp/Kg.

6. Ongkos panen adalah biaya yang dikeluarkan untuk melakukan kegiatan
panen buah sawit dengan satuan Rp/Kg.

7. Ongkos angkut adalah biaya yang dikeluarkan untuk mengangkut TBS dari
lokasi kebun ke pabrik kelapa sawit dengan satuan Rp/Kg.

8. Surat pengantar TBS merupakan suatu bentuk surat yang digunakan baik oleh
petani maupun pedagang untuk dapat masuk kedalam PKS sebagai bukti

melakukan penjualan TBS dengan satuan Rp/Kg.
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9. Hutang di agen adalah beban hutang ataupun biaya yang dikeluarkan oleh
petani kepada agen dari setiap kali penjualan TBS dengan satuan Rp/Kg.

10. Hutang Bank adalah beban hutang atau biaya yang dikeluarkan pleh petani
kepada bank dari setiap penjualan TBS dengan satuan Rp/Kg.

11. Hutang Leshing adalah beban hutang atau biaya yang dikeluarkan petani
kepada pihak leshing dari setiap kali penjualan TBS dengan satuan Rp/Kg.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Darul Makmur yang merupakan salah
satu kecamatan di Kabupaten Nagan Raya dengan luas wilayah 1.027,93 Km? atau
29 % dari luas Kabupaten Nagan Raya. Secara administratif Kecamatan Darul
Makmur terdiri dari 5 Mukim yaitu Tripa Tengah, Blang Tripa, Tripa Atas, Ujong
Raja, dan Seuneuam yang terdiri dari 40 desa dengan luas wilayah sebesar 186.312
Ha. Sebagian besar wilayah tersebut merupakan perkebunan kelapa sawit baik itu
milik BUMN, Perusahaan Swasta, dan Perkebunan Rakyat, dan secara geografis

batas-batas wilayah sebagaimana Gambar 2.

Gambar 2. Peta Penggunaan Lahan dan Lokasi Penelitian
Sebelah Utara . Berbatasan dengan Kecamatan Beutong

Sebelah Selatan . Berbatasan dengan Samudra Hindia

20
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Sebelah Barat :  Berbatasan dengan Kecamatan Tripa Makmur dan
Kecamatan Tadu Raya
Sebelah Timur . Berbatasan dengan Kabupaten Aceh Barat Daya dan

Kabupaten Gayo Lues.

Secara topografis Kecamatan Darul Makmur terdiri dari daratan rendah yang
berada 0-27 meter DPL, daerah datar sampai berombak 35 persen, dari daratan
rendah sampai berbukit 50 persen, dan berbukit sampai bergunung 15 persen.
Kondisi alam yang demikian sangat potensial untuk daerah pertanian, sehingga
pemerintah daerah telah menjadikan daerah ini sebagai wilayah pengembangan
pertanian, transmigrasi, perindustrian, dan pengolahan hutan.

Secara historis Kecamatan Darul Makmur mayoritas penduduknya
merupakan pendatang yang didominasi komunitas suku Jawa mulai tahun 1980
yang didatangkan pemerintah dari pulau Jawa melalui program transmigrasi dengan
tujuan mencari pekerjaan karena tidak tersedianya lapangan pekerjaan yang
memadai di pulau Jawa. Awalnya transmigran memiliki mata pencaharian utama
sebagai petani tanaman pangan padi dan palawija yang diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan rumah tangga, daerah dan Nasional dalam mendukung
swasembada pangan beras. Namun perencanaan tidak seperti yang diharapkan
dimana terjadi kegagalan pertanian pangan, dan pada tahun 1989 pola pertanian
masyarakat diganti menjadi tanaman perkebunan dengan komoditas sawit melalui
program pengembangan kelapa sawit rakyat yang dilaksanakan oleh pemerintah.

Selanjutnya dengan kondisi tanah dan iklim yang sangat mendukung
pertumbuhan dan produksi kelapa sawit, saat ini Kecamatan Darul Makmur
menjadi salah satu pusat perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Nagan Raya. Hal
ini sebagaimana penadapat (Damayanti, 2013) yang menyatakan bahwa kondisi
agroekologi alam berupa lahan atau tanah dan iklim sangat berpengaruh terhadap
tanaman yang tepat dibudidayakan di suatu wilayah.

Tanah dan kesuburannya selain sebagai tempat berjangkarnya akar tanaman
juga menyediakan berbagai unsur hara yang dibutuhkan tanaman (Arsyad, 2006).
Sedangkan iklim yang di definisikan sebagai rata-rata harian cuaca atau kondisi
cuaca yang terjadi dalam periode waktu yang panjang (Stone at al, 2010)

merupakan faktor lingkungan yang berperan penting bagi pertumbuhan dan
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produksi tanaman melalui interaksinya dengan faktor genetik tanaman yang

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kualitas tanaman (Suciantini, 2015).

4.2 Karakteristik Responden

Responden penelitian pada penelitian ini merupakan gambaran dari populasi
penelitian yang terdiri dari petani dan agen kelapa sawit di Kecamatan Darul
Makmur Kabupaten Nagan Raya. Pendiskripsian karakteristik responden
diperlukan untuk mendapatkan informasi tentang responden, dan informasi ini
dibutuhkan karena tindakan seseorang dalam pengambilan suatu keputusan
berhubungan kuat dengan karakter yang melekat pada kepribadiannya, dan
mendasari tingkah lakunya dalam berbagai situasi kerja atau situasi lainnya
(Damihartini dan Jahi, 2005) sehingga berhubungan dengan penelitian yang
dilakukan. Adapun deskripsi responden dalam penelitian ini Tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik Responden Penelitian Petani Kelapa Sawit.

No Umur (Tahun) Jumlah (Org) % No Pendidikan Jumlah (Org) %
1 <29 7 711 SD 42 42
2 30- 37 21 21 | 2 SLTP 30 30
3 38-45 33 333 SLTA/SMK 18 18
4 46-53 12 12 | 4 Diploma 0 0
5 54 - 61 11 1115 S1 8 8
6 62 — 69 10 10 | 6 S2 2 2

7 70-77 5 5
8 >78 1 1
[ | Jumlah [~ 100] 200 [ Jumleh [~ 100 | 100

No Jenis Kelamin Jumlah (Org) % No Pen(g_;l._alrl]?]r)nan Jumlah (Org) %
1 Pria 82 82 |1 <5 28 28
2 Wanita 18 18 | 2 6-10 33 33
100 | 3 11-15 8 8
% 4 16-20 20 20
No Tanggungan Jumlah (Org) 29 | 5 21-25 3 3
1 <2 29 53 | 6 26-30 5 5
2 34 53 1817 31-35 2 2
3 >4 18 8 36-40 1 1
9 41-45 0 0

No Lua(sHLae)lhan Jumlah (Org) % No gz:(zzta: Jumlah (Org) %
1 <15 44 44 |1 Sulit Pupuk 77 77
2 15-25 33 33|12 Kurang Modal 12 12
3 26-35 11 11 | 3 Akses Jalan Buruk 7 7
4 36-8,0 11 11| 4 Harga Sawit 3 3

Murah

5 >8 1 115 Hama 4 4
Jumlah 100 100 Jumlah 100 100

Sumber : Hasil Penelitian (2022).

Hasil penelitian karakteristik responden yang disajikan pada Tabel 2
menunjukkan bahwa responden didominasi pria dengan jumlah 82 orang atau 82 %,

dengan umur 30 — 61 tahun berjumlah 78 orang atau 78 %, dan dengan pendidikan



23

SD 42 orang atau 42 % dan SLTP-SLTA 48 orang atau 48 %. Pengalaman
berkebun kelapa sawit merata sampai 20 tahun dengan luas kepemilikan kebun
merata sampai 8 Ha. Sedangkan tanggungan keluarga petani umumnya 3-4 jiwa
per petani, dimana dalam melakukan usaha kelapa sawit persoalan sulitnya
mendapatkan pupuk menjadi hambatan berkebunan yang paling dominan dihadapi
petani kelapa sawit di Kecamatan Darul Makmur.

Jumlah petani pria yang lebih banyak dibanding wanita menunjukkan usaha
perkebunan kelapa sawit dilaksanakan dengan lebih baik, hal ini sebagaimana
karakter pria yang lebih banyak mencurahkan waktu dan tenaganya dalam bertani
sehingga usaha tani lebih produktif (Sujaya, et al., 2018). Selanjutnya dominasi
petani umur 30-61 tahun menunjukkan petani berada pada usia produktif atau pada
rentang 15-64 tahun (UU No.13 Tahun 2003). Umur seseorang merupakan salah
satu indikator yang dapat digunakan untuk mengukur produktivitas (Soekartawi,
2001), dimana dengan bertambahnya usia seseorang maka akan menurunkan
kemampuan fisik dan berpikir manusia (Isyanto, 2011), dan petani tua biasanya
kurang responsif terhadap perubahan tekhnologi (Asmarantaka, 2017). Selanjutnya
tingkat pendidikan petani yang cenderung rendah yaitu SD dan SMP
mengakibatkan rendahnya kemampuan petani dalam menyerap inovasi pertanian
(Damihartini dan Jahi, 2005). Dalam mengelola usaha taninya petani hanya
mengandalkan dukungan pengalaman dalam bertani dibanding dengan kemampuan
menyerap inovasi dari dukungan pendidikan (Sujaya, et al., 2018), dimana petani
memiliki pengalaman berkebun kelapa sawit merata mulai 1 — 25 tahun dan
pengalaman merupakan guru alam atau referensi petani dalam melaksanakan usaha
taninya.

Berdasarkan kebun kelapa sawit yang dimiliki menunjukkan bahwa
umumnya petani memiliki kebun di bawah 2,5 Ha per orang atau 70%, sedangkan
di atas luasan tersebut jumlahnya 30%. Luasan kebun ini berbanding lurus dengan
penerimaan yang diperoleh petani, meskipun juga diikuti dengan kenaikan biaya
operasional yang harus dikeluarkan (Mamondol dan Sabe, 2016). Selanjutnya
dalam mengusahakan perkebunan kelapa sawit petani mengalami berbagai
hambatan terutama sulithya mendapatkan dan mahalnya harga pupuk, kurangnya

modal, akses jalan buruk, harga murah, dan banyak hama.
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Pada usaha pertanian pemupukan merupakan usaha penambahan unsur hara
untuk kebutuhan tanaman, sehingga tanaman dapat berproduksi dengan baik
(Istana, 2016), sedangkan kelapa sawit merupakan tanaman yang membutuhkan
unsur hara terutama N, P, dan K dalam jumlah yang besar sehingga kekurangannya
dalam tanah harus diberikan melalui pemupukan (Manurung et al. 2017). Akibatnya
sulitnya mendapatkan pupuk dan harga yang mahal akan berdampak pada
kurangnya dilakukan pemupukan tanaman, ditambah serangan hama akan
menurunkan produksi dan penerimaan petani kelapa sawit. Hal ini sebagaimana
pendapat (Priwiratama et al., 2018) menjelaskan bahwa tingkat serangan hama
dapat menyebabkan penurunan produksi hingga 40%, hal ini terjadi karena
rusaknya bagian daun pada tanaman yang disebabkan oleh hama pemakan daun.

Jalan di perkebunan kelapa sawit sebagai infrastruktur pengangkutan TBS
yang tidak baik menyebabkan buah tertinggal dan penurunan kualitas TBS. Karena
penundaan proses pengolahan TBS menyebabkan naiknya kadar asam lemak bebas
(Sulaeman,2010; Fatin et al.,2014).

4.2.1 Karakteristik Pedagang Pengumpul Kelapa Sawit

Lembaga-lembaga pemasaran yang terlibat dalam kegiatan usahatani kelapa
sawit di lokasi penelitian adalah pedagang kecil (Pedagang Pengumpul), dan
pedagang besar (Agen) serta ada petani yang menjual hasil panennya langsung ke
pabrik kelapa sawit (PKS) dengan menggunakan surat pengantar buah (SP) milik
pedagang besar. Lembaga pemasaran yang terlibat dalam memasarkan kelapa sawit
di Kecamatan Darul Makmur memiliki peran yang besar dalam menyalurkan
produksi dari petani hingga ke konsumen akhir.

Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengelolaan data kuisioner yang telah
dilakukan terhadap 25 responden pedagang pengumpul pada daerah penelitian,
diperoleh gambaran dan hasil penelitian mengenai karakteristik pedagang

pengumpul sebagaimana Tabel 3.
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Tabel 3. Karakteristik Responden Pedagang Pengumpul Kelapa Sawit.

Jumlah _— Jumlah
No | Umur (Tahun) (Org) % | No | Pendidikan (Org) %
1 139-45 8| 32|1 |SD 7| 28
2 | 46 —55 11| 442 |SLTP 9| 36
3 | 56-65 6| 24|3 |SLTA 8| 32
4 | S1 1 4
Jumlah 25| 100 Jumlah 25| 100
. . Jumlah No | Pengalaman | Jumlah %
No | Jenis Kelamin (Org) % (Thn) (Org)

1 | Pria 25|100| 1 | <6 21| 84
2 | Wanita 0 0| 2 |6-10 4| 16
Jumlah 25| 100 Jumlah 25| 100
Jumlah | %

No Hambatan Agen (Org)
1 | Bahan Bakar 24 | 45
2 | Antrian Pabrik 25| 47
3 | Saingan Harga 2 4
4 | Pinjaman Petani 1 2
5 | Harga PKS Naik Turun 1 2
Jumlah 53 | 100

Sumber : Hasil Penelitian (2022)

Adapun Kkarakteristik responden Pedagang Pengumpul Tabel 3.
menunjukkan bahwa seluruh responden pria dengan jumlah 25 orang atau 100 %,
dengan umur 46 — 55 tahun berjumlah 11 orang atau 44 %, dan dengan pendidikan
SLTP 9 orang atau 36 %. Pengalaman menjadi Pedagang Pengumpul kelapa sawit
merata sampai < 6 atau 84%, dan dimana agen kelapa sawit mengalami hambatan
dominan berupa naiknya bahan bakar, antarian di pabrik, persaingan harga, banyak

pinjaman petani, dan fluktuasi harga TBS.

4.2.2 Karakteristik Agen Pada Kelapa Sawit

Agen atau pedagang b esar merupakan lembaga yang menjual hasil produksi
kelapa sawit dari patani hingga ke Pabrik (PKS). Berdasarkan hasil pengumpulan
dan pengelolaan data kuisioner yang telah dilakukan terhadap 6 orang Agen atau
pedagang Besar pada daerah penelitian, diperoleh gambaran dan hasil penelitian

mengenai karakteristik pedagang pengumpul sebagaimana Tabel 4.
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Tabel 4. Karakteristik Responden Agen Pengumpul Kelapa Sawit.

Jumlah Jumlah

No | Umur (Tahun) (Org) % | No | Pendidikan (Org) %
1 |48-50 3| 50|1 |SD 3 50
2 | 51-55 1| 16|2 |SLTP 0 0
3 | 56-60 2| 343 |SLTA 1 17
4 |S1 2 33
Jumlah 6 | 100 Jumlah 6 100
: . Jumlah No | Pengalaman | Jumlah %
No | Jenis Kelamin (Org) % (Thn) (Org)
1 | Pria 6100 1 |>3 3 50
2 | Wanita 0 0| 2 |6-10 3 50
Jumlah 6| 100 Jumlah 6 100
Jumlah 0
No Hambatan Agen (Org) %)
1 | Bahan Bakar 5 45
2 | Antrian Pabrik 6 55
3 | Saingan Harga 0 0
4 | Pinjaman Petani 0 0
5 | Harga PKS Naik Turun 0 0
Jumlah 11 100

Sumber : Hasil Penelitian (2022)

Adapun karakteristik responden agen Tabel 4. menunjukkan bahwa seluruh
responden pria dengan jumlah 6 orang atau 100 %, dengan umur 48 — 50 tahun
berjumlah 3 orang atau 50 %, dan dengan pendidikan SD 3 orang atau 50 %.
Pengalaman menjadi agen kelapa sawit merata 6-10 tahun atau 50 % , dan dimana
agen kelapa sawit mengalami hambatan dominan berupa naiknya bahan bakar dan
antarian di pabrik.

Biaya bahan bakar merupakan hal yang dominan dalam suatu proses
pengangkutan sehingga apabila bahan bakar naik maka biaya ongkos pengangkutan
TBS dari kebun ke pabrik akan meningkat ditambah antrian pabrik yang
membutuhkan waktu antrian yang panjang tergantung siklus lamanya pengangkutan
dari kebun ke pabrik hingga sistem pelayanan yang ada di pabrik seperti pendapat
(Nasution 2012) yang menyatakan bahwa Disiplin pelayanan First Come First
Served (FCFS) atau First In First Out (FIFO) artinya lebih dahulu datang atau

sampai akan terlebih dahulu dilayani atau keluar.
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4.3  Saluran Pemasaran Tandan Buah Segar Kelapa Sawit

Saluran pemasaran yang juga disebut dengan saluran distribusi dapat
digambarkan sebagai suatu rute atau alur. Saluran pemasaran TBS sawit merupakan
rantai atau aliran pemasarkan TBS dari petani sebagai produsen ke pabrik kelapa

sawit sebagai konsumen.

4.3.1 Saluran Pemasaran Ke-Satu (Saluran Tingkat Satu)

Saluran tingkat satu terdiri dari satu perantaraan, dalam pasar pedagang
tersebut merupakan pedagang pengecer (Kotler, 2007). Saluran pemasaran ke satu
melibatkan petani, pedagang pengumpul dan Pabrik Kelapa Sawit (PKS). Petani
pada saluran pemasaran ini menjual hasil panennya ke pedagang pengumpul yang
kemudian pedagang pengumpul mendatangi lahan perkebunan milik petani dengan
mengambil langsung ke Tempat Pengumpulan Buah (TPH).

Keunggulan pada saluran ini adalah para pedagang pengumpul membeli
berapapun yang di produksi oleh petani, yang artinya tidak membatasi volume
pembelian hasil panen dari petani. Selain itu petani juga tidak menangung resiko
dan biaya pemasaran. Tetapi petani pada saluran ini harus menerima selisih harga
yang tinggi dibandingkan saluran pemasaran ke dua. Selisih harga pada saluran ini
sekitar 100-300/kg. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar berikut ini :

1). Saluran Tingkat Satu, terdiri dari satu perantaraan.

Petani Pedagang PKS
Pengumpul

Gambar 3. Skema Saluran Pemasaran Ke-Satu

Berdasarkan Gambar 3, proses saluran pemasaran dua TBS kelapa sawit
termasuk relatif singkat yaitu dari petani ke pedagang pengumpul lalu ke PKS.
setelah petani melakukan proses panen lalu petani menghubungi atau mendatangi
pedagang pengumpul desa untuk melakukan penjemputan TBS setalah itu
pedagang tersebut melakukan penimbangan buah. Adapun proses penimbangan ada
yang melakukan di TPH milik petani sebelum dimuat dengan menggunakan
timbangan decin (manual) dan ada juga melakukan penimbangan ditempat
pedagang tersebut yaitu dengan menggunkan timbangan elictrik (otomatis) persen

timbangan yang dikeluarkan oleh pedagang tersebut yaitu 4-5 %. Pada saluran ini
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pedagang tersebut menjual langsung hasil produksinya ke konsumen akhir (PKS)
tanpa perantaraan pedagang besar (Agen). Tetapi pedagang pengumpul harus
menggunakan SPB milik pedagang besar agar mendapatkan izin menjadi pemasok

langsung.

4.3.2 Saluran Pemasaran Ke-Dua (Saluran Tingkat Satu)

Saluran pemasaran ke dua yang terlibat yaitu petani menjual TBS kelapa
sawit ke Agen, lalu Agen tersebut menjual ke PKS. Pada saluran ini selisih harga
PKS dengan yang diterima petani 100-250 Rp/kg. Saluran pemasaran ke dua dapat
digambarkan sebagai berikut :

1). Saluran Tingkat Satu, terdiri dari satu perantaraan.

Pedagang PKS

Petani
Besar/ AGEN

Gambar 4. Skema Saluran Pemasaran Ke-Dua

Berdasarkan Gambar 4. diatas proses saluran pemasaran ke dua kelapa sawit
milik petani di Kecamatan Darul Makmur juga relatif singkat, yaitu petani memiliki
satu perantaraan dalam memasarkan hasil panennya ke konsumen akhir. Setelah
petani melakukan proses panen lalu petani menghubungi atau mendatangi Agen
untuk melakukan penjemputan TBS petani di TPH kebunnya. Setelah itu Agen
tersebut membawa TBS petani kegudang miliknya untuk melakukan penimbangan
buah. Adapun proses penimbangan dilakukan dengan menggunakan timbangan
elictrik (otomatis) persen timbanganyang dikeluarkan oleh pedagang tersebut yaitu
5 %. Adapun penerimaan dari setiap saluran distribusi pemasaran yang terjadi

sebagaimana Tabel 5 dan 6.
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Pada Saluran Distribusi Pemasaran TBS Kelapa Sawit.
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Keuangan Petani (Tidak Memiliki Hutang), Pedagang Pengumpul dan Agen

Saluran Pemasaran-1. Petani (Tidak Memiliki Hutang) -
Pedagang Pengumpul —-PKS

Saluran Pemasaran-2 . Petani (Tidak Memiliki Hutang) - Agen —

PKS

Keuangan Pedagang Pengumpul

Keuangan Agen

0 % Terhadap % % Terhadap
% Terhadap
. Pembayaran ) Terhadap | Pembayaran
Uraian Rp/Kg. |Pembayaran Uraian Rp/Kg. Pembavar
Pabrik Pedagang i Pab)rlik Agen
Pengumpul
Harga dari PKS 2.001,60 100,00 - Harga dari PKS 2.011,67 100,00 -
Grading TBS dari Petani 99,55 4,97 - Grading TBS dari 100,05 4,97 -
Petani
Total Pembayaran PKS 2.101,15 - - Total Pembayaran 2.111,72 -
PKS
Biaya Biaya -
Bayar TBS Petani 1.569,74 78,42 - Bayar TBS Petani 1.569,74 78,03 -
Transportasi Ke PKS 100,00 5,00 - Transportasi Ke PKS 200,00 9,94 -
Grading TBS di PKS 77,23 4,92 - Grading TBS di PKS 57,61 3,67 -
Biaya Surat Pengantar 3,52 0,18 - Ongkos Bongkar di 48,33 2,40 -
(SP) PKS
Ongkos Bongkar di PKS 17,80 0,89 - Biaya Pos 1,00 0,05 -
Biaya Pos 1,00 0,05 - Total Biaya 1.876,68 93,29 -
Total Biaya 1.769,29 88,39 - Keuntungan Agen 235,05 11,68 -
Keuntungan Pedagang 331,87 16,58 -
Pengumpul
Keuangan Petani Keuangan Petani
Pembayaran TBS dari 1.569,74 78,42 100,00 | Pembayaran TBS dari 1.569,74 78,03 100,00
Pedagang Pengumpul Agen
Total Penerimaan 1.569,74 78,42 100,00 | Total Penerimaan 1.569,74 78,03 100,00
Biaya Biaya
Sgigijnngpu(ileh Pedagang 78,07 4,97 4,97 Grading oleh Agen 78,07 197 .
Ongkos Panen 200,00 9,99 12,74 | Ongkos Panen 200,00 9,94 12,74
Ongkos Langsir 73,68 3,68 4,69 | Ongkos Langsir 73,68 3,66 4,69
Total Biaya 351,76 17,57 22,41 | Total Biaya 351,76 17,49 22,41
Penerimaan Petani 1.217,98 60,85 77,59 | Penerimaan Petani 1.217,98 60,55 77,59
Sumber : Analisa Penelitian (2022)
Distribusi Keuangan Saluran Pemasaran Distribusi Keuangan Saluran Pemasaran
1. Petani (Tidak Memiliki Hutang) 0 : 2. Petani (Tidak Memiliki Hutang) -
perasio
Pedagang Pengumpul- PKS nal Agen - PKS Operasio
Pedagang nal Agen
Keuntung Pengrmp 14%
an 0,
Pedagang 9% lfa?]u,zguenng
. Pengump Operasio 0
Operasio Ul nal 11%
al Petani 1604 Petani
17% 17%

Gambar 5. Saluran Distribusi Petani (Tidak Memiliki Hutang) Pada 2 Saluran
distribusi Pemasaran TBS Kelapa Sawit.
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Hasil penelitian Tabel 5 pada Saluran Pemasaran-1 atau petani yang tidak
memiliki hutang, pedagang pengumpul memperoleh penerimaan 2.001,60 Rp/Kg
dari Pabrik Kelapa Sawit (PKS), dengan biaya yang dikeluarkan oleh pihak
pedagang pengumpul untuk operasional sebesar 1.769,29 Rp/Kg (88,39%), sehingga
keuntungan yang diperolen oleh pedagang pengumpul sebesar 331,87 Rp/Kg
(16,58%). Sedangkan pada saluran Pemasaran-2 atau petani yang tidak memiliki
hutang, dengan biaya operasional yang dikeluarkan oleh Agen sebesar 1.876,68
Rp/Kg (93,29%), sehingga keuntungan yang diperoleh Agen hanya 235,05 Rp/Kg
(11,68%).

Pada saluran Pemasaran-1 atau petani yang tidak memiliki hutang dengan
penjualan TBS ke pedagang pengumpul menunjukkan bahwa petani mengeluarkan
biaya operasional sebesar 351,76 Rp/Kg, sehingga petani memperoleh penerimaan
Rp.1.217,98,-/Kg TBS atau 60,85% dari harga PKS dan 77,59% dari nilai penjualan
TBS petani. Sedangkan untuk saluran Pemasaran-2 atau petani yang tidak memiliki
hutang dengan penjualan TBS ke Agen memperoleh penerimaan petani sama
besarnya dengan saluran Pemasaran-1 yaitu Rp.1.217,98,-/Kg yang membedakannya
hanya harga dari PKS dan untuk biaya operasional yang dikeluarkan petani sama
halnya dengan saluran Pemasaran-1.



31

Tabel 6. Keuangan Petani (Memiliki Hutang), Pedagang Pengumpul dan Agen Pada
Saluran Distribusi Pemasaran TBS Kelapa Sawit.

Saluran Pemasaran-1. Petani (Memiliki Hutang) -Pedagang
Pengumpul -PKS

Saluran Pemasaran-2. Petani (Memiliki Hutang) - Agen —-PKS

Keuangan Pedagang Pengumpul

Keuangan Agen

% Terhadap % Terhadap % % Terhadap
) Pembayaran . Terhadap | Pembayaran
Uraian Rp/Kg. |Pembayaran Uraian Rp/Kg. Pembavar
Pabrik Pedagang i Pab)rlik Agen
Pengumpul

Harga dari PKS 2.001,60 100,00 - Harga dari PKS 2.011,67 100,00 -
Grading TBS dari Petani 98,47 4,92 - Grading TBS dari 98,96 4,92 -

Petani
Total Pembayaran PKS 2.100,07 - - Total Pembayaran 2.110,63 -

PKS
Biaya Biaya -
Bayar TBS Petani 1.548,71 77,37 - Bayar TBS Petani 1.548,71 76,99 -
Transportasi Ke PKS 100,00 5,00 - Transportasi Ke PKS 200,00 9,94 -
Grading TBS di PKS 76,20 4,92 - Grading TBS di PKS 76,20 4,92 -
Biaya Surat Pengantar (SP) 3,52 0,18 - Ongkos Bongkar di 17,80 0,88 -

PKS
Ongkos Bongkar di PKS 17,80 0,89 - Biaya Pos 1,00 0,05 -
Biaya Pos 1,00 0,05 - Total Biaya 1.843,71 91,65 -
Total Biaya 1.747,23 87,29 - Keuntungan Agen 266,91 13,27 -
Keuntungan Pedagang 352,84 17,63 -
Pengumpul

Keuangan Petani Keuangan Petani
Pembayaran TBS dari | 1.548,71 77,37 100,00 | Pembayaran TBS dari 1.548,71 76,99 100,00
Pedagang Pengumpul Agen
Total Penerimaan 1.548,71 77,37 100,00 | Total Penerimaan 1.548,71 76,99 100,00
Biaya Biaya
(;g::;nngpmoleh Pedagang 76,19 4,92 4,92 Grading oleh Agen 76,19 192 402
Ongkos Panen 199,52 9,97 12,88 | Ongkos Panen 199,52 9,92 12,88
Ongkos Langsir 84,68 4,23 5,47 | Ongkos Langsir 84,68 4,21 5,47
Total Biaya 360,38 18,00 23,27 | Total Biaya 360,38 17,91 23,27
Penerimaan Sebelum | 1.188,33 59,37 76,73 | Penerimaan Sebelum 1.188,33 59,07 76,73
Hutang Hutang
Hutang Pada Agen 156,63 7,83 10,11 | Hutang Pada Agen 156,63 7,79 10,11
Hutang Pada Bank 304,10 15,19 19,64 | Hutang Pada Bank 304,10 15,12 19,64
Hutang Pada Leasing 249,49 12,46 16,11 | Hutang Pada Leasing 249,49 12,40 16,11
Hutang Pada Pihak Lain 323,53 16,16 20,89 | Hutang Pada Pihak Lain 323,53 16,08 20,89
Penerimaan Dapat di Penerimaan Dapat di
Pakai Petani Oleh : Pakai Petani Oleh :
Petani Hutang Pada Agen 1.031,70 5154 66,62 Zeggrr]]i Hutang Pada 1.031,70 51,29 66,62
Petani Hutang Pada Bank 884,23 44,18 57,09 | Petani Hutang Pda Bank 884,23 43,96 57,09
Petar]| Hutang Pada 938,84 46,90 60,62 Petar_n Hutang Pada 938,84 46,67 60,62
Leasing Leasing
iet_am Hutang Pada Pihak 864,80 4321 55 84 Pgtam _Hutang Pada 864,80 42,99 55,84
ain Pihak Lain

Sumber : Analisa Penelitian (2022)
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Distribusi Keuangan Saluran Pemasaran Distribusi Keuangan Saluran Pemasaran
1. Petani (Memiliki Hutang) - Pedagang 2. Petani (Memiliki Hutang) - Agen - PKS
Pengumpul - PKS Operasio )
nal Operasio
Pedagang nal Agen
Pengump 14%
ul
9% A/ Keuntung
an Agen
Keuntung 130%
an
. Pedagang
Operasio  pengump — Operasio
nal Petani ul nal Petani
17% 17% 17%

Gambar 6. Saluran Distribusi Petani Pada 2 Saluran Distribusi Pemasaran TBS
Kelapa Sawit.

Hasil penelitian Tabel 6 pada Saluran Pemasaran-1 atau petani memiliki
hutang dengan penjualan menggunakan pedagang pengumpul memperoleh
penerimaan 2.001,60 Rp/Kg dari pabrik Kelapa Sawit (PKS), dan biaya yang
dikeluarkan oleh pihak pedagang pengumpul untuk operasional sebesar 1.747,23
Rp/kg (87,29%), jadi keuntungan yang diperoleh oleh pedagang pengumpul sebesar
352,84 Rp/kg (17,63%).

Pada Saluran Pemasaran-1 atau petani memiliki hutang dengan penjualan
TBS ke pedagang pengumpul menunjukkan bahwa petani memperoleh penerimaan
bersih sebelum potong hutang Rp. 1.188,33,-/Kg TBS atau 59,37 % dari harga PKS
atau 76,73 % dari nilai penjualan TBS petani.

Berdasarkan data-data yang dikonversikan dengan data di Lampiran 2 dan
3, maka rata-rata kepemilikan kebun petani 2,33 Ha/KK dengan produktivitas
2.334,72,- Kg/Ha/Bulan. Petani akan memperoleh penerimaan dari usaha tani
kelapa sawit sebesar Rp. 2.704,08,- /KK/Bulan sebelum pembayaran hutang.
Sedangkan setelah potong hutang pada Agen petani mendapat Rp.1.031,70,-/Kg
TBS, setelah potong hutang pada Bank petani mendapat Rp.884,23,-/Kg TBS,
setelah potong hutang pada Leasing petani mendapat Rp.938,84,-/Kg TBS, dan
setelah potong hutang pada Pihak Lain petani mendapat Rp.864,80,-/Kg TBS.

Sedangkan pada saluran 2 atau petani memiliki hutang dengan penjualan
TBS ke Agen Pabrik Kelapa Sawit (PKS) memberikan harga yang lebih tinggi pada
agen, sebesar 2.011,67 Rp/kg, dengan volume Grading yang diambil agen dari
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petani sebesar 4,92 % maka total pembayaran PKS ke agen menjadi Rp. 2.110,63,-
/Kg. Harga ini masih lebih tinggi dibanding dengan harga yang diberi agen pada
petani (Rp. 1.548,71), sehingga dengan total biaya operasional yang dikeluarkan
agen sebesar 1.843,71 Rp/Kg maka agen masih mendapatkan untung sebanyak
266,92 Rp/kg.

Perlakuan membedakan harga seperti ini lazim dilakukan pada pabrik
kelapa sawit untuk menjaga atau memelihara pemasok tetap TBS, dan ini dilakukan
agar ketersediaan dan kecukupan TBS sebagai bahan baku olahan selalu tersedia.
Hal ini sebagaimana pendapat Kotler dan Keller (2009) dan Secapramana (2001)
yang menyatakan bahwa tujuan penetapan harga khusus harga adalah menjaga
keberlangsungan perusahaan (sustainabilitas) dengan menjaga loyalitas mitra bisnis
melalui pemberian harga khusus.

Dari tabel 6 juga dapat dilihat bahwa agen hanya mendapatkan keuntungan
13,27 % dari harga jual TBS ke pabrik atau keuntungan Rp. 266,92,-/Kg TBS,
namun dengan rata-rata volume penjualan 600 ton TBS/bulan agen (lampiran. 5)
mendapatkan keuntungan Rp. 160.152.000,-/bulan. Keuntungan sebesar ini sudah
dikatakan tinggi.

Jika dibandingkan antara petani yang menjual pada pedagang pengumpul
(Saluran-1) dengan petani yang menjual ke agen (Saluran-2), petani yang menjual
TBS pada Saluran Pemasaran-1 atau ke pedagang pengumpul memperoleh
penerimaan bersih Rp. 1.188,33,-/Kg TBS atau 59,37 % dari harga di PKS
sedangkan petani yang menjual ke agen total penerimaan yang didapatkan petani
sama seperti petani menjual ke pedagang pengumpul hanya saja perbedaannya
terletak pada harga dari PKS.

Biaya yang dikeluarkan oleh pedagang pengumpul pada saluran-1 hampir
sama dengan Agen pada saluran-2, perbedaannya hanya terletak pada biaya
transportasi  pada saluran-2, karena agen mengangkut TBS yang lebih banyak
dibandingkan dengan pedagang pengumpul, tetapi pedagang pengumpul harus
mengeluarkan biaya untuk meminjam Surat Pengantar (SP) ke agen.

Jika dilihat dari sisi hutang petani, hasil penelitian menunjukkan bahwa
petani dengan Saluran Pemasaran-1 atau menjual pada pedagang pengumpul dan
Saluran Pemasaran-2 atau menjual pada agen sama besarnya yaitu sebesar Rp.
1.188,33,-/ Kg yang membedakan hanya harga dari PKS. Hutang tersebut antara
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lain pada agen 10,11 %, pada bank 19,64 %, pada leasing 16,11 %, dan pada pihak
lain 20,89 %. Sedangkan setelah potong hutang pada Agen petani mendapat
Rp.1.031,70,-/Kg TBS, setelah potong hutang pada Bank petani mendapat
Rp.884,23,-/[Kg TBS, setelah potong hutang pada Leasing petani mendapat
Rp.938,84,-/Kg TBS, dan setelah potong hutang pada Pihak Lain petani mendapat
Rp.864,80,-/Kg TBS. Penerimaan petani pada Saluran Pemasaran-2 atau menjual
ke agen memiliki hutang sama seperti di saluran pemasaran-1. Data ini
menunjukkan bahwa petani yang berhubungan dengan agen ataupun pedagang
pengumpul cenderung memiliki hutang. Banyaknya pinjaman ini berhubungan
dengan modal yang dimiliki petani karena modal dan hutang merupakan dana
operasional usaha, jika modal cukup maka kecenderungan melakukan hutang kecil
demikian juga sebaliknya. Umumnya suatu usaha termasuk perkebunan kelapa
sawit melakukan hutang sebagai dana tambahan operasional usaha, namun hutang
akan menjadi beban yang harus dibayar dari keuntungan yang usaha (Lubis dan
Ayuningtyas, 2022)

Selain itu agen dan pedagang pengumpul selalu menawarkan hutang pada
petani untuk mengikat agar petani tetap menjual TBS ke agen dan pedagang
pengumpul, tidak menjual ke agen dan pedagang pengumpul lain, agen dan
pedagang pengumpul mendapatkan TBS untuk dijual ke PKS. Agen juga
memfasilitasi pinjaman ke leasing bagi petani yang ingin mendapat kenderaan
bermotor dengan uang muka atau DP pinjaman diberikan oleh agen. Hubungan
antara agen yang mengikat petani dengan hutang disebut sebagai Teori Patron
Klien, dan di Kabupaten Pasaman Barat hubungan ini disebut Sistem Tanam
Saham. Pada Sistem ini petani sawit yang mendapat pijaman diwajibkan menjual
TBS nya kepada agen atau toke, dan harus setia menjual kepada toke, tidak boleh
menjual kepada toke lain. Petani diperbolehkan mengangsur atau tidak pinjaman
yang diberikan, dan diperbolehkan menetapkan sendiri berapa angsuran yang mau
diberikan (Annisa et al., 2022).

Dengan UMR Aceh Rp. 3.165.031,- untuk pekerja lajang atau 1 orang (BPS
Aceh, 2022), maka untuk rata-rata jumlah anggota keluarga 3,32 orang/KK
(Lampiran 2 dan 3) dibutuhkan biaya Kehidupan Hidup Layak (KHL) per bulan
petani kelapa sawit Rp. 10.507.903,-. Untuk petani pada Saluran Pemasaran-1 dan 2
pendapatan Rp. 1.548,71,-/Kg TBS maka dibutuhkan 6.784 Kg TBS/Bulan, dan
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dengan produktivitas kebun 2.334,72,- Kg/Ha/Bulan maka idealnya petani harus
memiliki kebun 2,90 Ha. Untuk petani pada Saluran Pemasaran-2 pendapatan yang

di dapatkan sama halnya dengan saluran pemasaran-1.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan melihat penerimaan petani yang tidak
memiliki hutang dan petani memiliki hutang dengan dua saluran yakni saluran
pertama melalui pedagang pengumpul, sedangkan pada saluran kedua melalui agen.
Pada saluran pertama dan kedua petani yang tidak memiliki hutang dengan
penjualan ke pedagang pengumpul dan agen petani sama-sama memperoleh
penerimaan bersih Rp.1.217,98/Kg. Namun, yang membedakannya hanya dari
harga PKS sebesar 60,85 % untuk pedagang pengumpul, sedangkan untuk agen
harga dari PKS 60,55 %, sementara untuk harga agen dan pedagang pengumpul
harga yang di peroleh sama 77,59 %. Dan penerimaan petani yang memiliki hutang
sebelum potong hutang pada saluran pertama dan kedua sama yaitu Rp.1.188,33/Kg
apabila penerimaan setelah dikurangi dengan hutang maka pada saluran pertama
dan kedua petani memperoleh penerimaan hutang pada Agen petani mendapat
Rp.1.031,70,-/Kg, setelah potong hutang pada Bank petani mendapat Rp.884,23,-
/Kg, setelah potong hutang pada Leasing petani mendapat Rp.938,84,-/Kg, dan
setelah potong hutang pada Pihak Lain petani mendapat Rp.864,80,-/Kg. demikian

juga pada saluran kedua yang membedakannya hanya harga dari PKS.

5.2 Saran

Saran yang diberikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kepada petani kelapa sawit yang berada di Kecamatan Darul Makmur sebaiknya
menjual produksi kelapa sawit dengan menggunakan saluran yang kedua, untuk
pemotongan persennya lebih sedikit.

2. Petani diharapkan dapat mengikuti perkembangan informasi guna menyikapi

fluktuasi harga yang terjadi, informasi tersebut dapat diperoleh dari agen.
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LAMPIRAN
Quistioner- Petani Kelapa Sawit

Penelitian Analisis Distribusi Penerimaan Petani Kelapa Sawit di
Kecamatan Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya

Assalamualaikum Wr. Whb.
Dengan Hormat.

Kami Mahasiswa Jurusan Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Teuku Umar,
memohon kesediaan Bapak / Ibu untuk meluangkan waktu mengisi Quistioner
penelitian ini.

Kuisioner ini merupakan instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dari
responden, dan melalui kuistioner ini kami mengajukan beberapa pertanyaan
kepada Bapak/Ibu/Saudara, harapan kami pertanyaan ini dapat dijawab dengan
jujur. Informasi yang kami terima dari Kuistioner ini bersifat Rahasia dan hanya
digunakan untuk kepentingan penelitian. Atas kesediaan dan waktu yang
disiapkan untuk menjawab pertanyaan ini kami mengucapkan terima kasih.

Karakteristik Responden

Apakah Bapak Memiliki Kebun Kelapa Sawit : Ya/ Tidak

1 | Nama
2 | Nama Desa Tempat Tinggal :
3 | Jenis kelamin (Umur) X Pria / Wanita (PP
Tahun)
4 | Pendidikan Terakhir : SD —SLTP — SLTA — Diploma — S1
—S2
5 | Jumlah Tanggungan Keluarga
(Jiwa)
6 | Lama Jadi Petani Kelapa Sawit
(Thn)

1. Menurut Bapak/lbu persoalan-persoalan apa saja yang Bapak/lbu rasakan

sebagai kendala/hambatan selama mengusahakan kelapa sawit (Boleh
dinyatakan sebanyak-banyaknya).
1) ...
2) ...
3) ...
4) ...
5 ...
6) ...
7) Dst
8)
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1. Usaha Tani Kelapa Sawit
1 | Luas Kebun (Ha) Tanaman Belum Menghasilkan
(TBM) @ v Ha
Tanaman Menghasilkan (TM) :
............................. Ha
2 | Jumlah Batang (pohon)
3 | Umur Tanaman menghasilkan
(Tahun)
4 | Putaran panen per berapa hari
5 | Hasil Per panen (Ton atau Kg)
6 | Harga per Kg di ambil di kebun
(RP)
7 | Ongkos panen per Kg (Rp)
8 | Ongkos Angkut ke tempat
Penumpukanit Kelapa saw(Rp)
9 | Persen Grading (pemotongan) oleh
agen sawit (%)
2. Biaya/ Pengeluaran lainnya
1 | Apakah ada pinjaman/hutang Ada / Tidak
dengan Agen/Bank/Lishing
kenderaan bermotor atau pihak lain
yang berhubungan dengan usaha
kelapa sawit
2 | Pembayaran / cicilan untuk RP. v /panen atau per bulan
pinjaman pada Agen
3 | Pembayaran / cicilan untuk Rp. e /panen atau per bulan
pinjaman pada Bank
4 | Pembayaran / cicilan untuk Rp. oo /panen atau per bulan
pinjaman pada Lishing Kenderaan
Bermotor
5 | Pembayaran / cicilan untuk RP. v, /panen atau per bulan
pinjaman pada Pihak Lain
7 | Kewajiban yang harus di bayar ke
desa dari hasil kelapa sawit (RP)
8 | Apakah Kelapa Sawit Bawa Ya /Tidak
sendiri ke pabrik Jika ya lanjutkan Pertanyaan
9 | Ongkos angkut ke pabrik per Kg
(Rp)
10 | Biaya Surat Pengantar (SP) Per Ton
11 | Persen Grading Di pabrik (%)
12 | Biaya bongkar di Pabrik per Ton
(Rp)
13 | Harga di Bayar pabrik Per Kg (Rp)

Terima Kasih Diucapkan Atas Waktu dan Partisipasi Bapak/lbu

Dalam Penelitian ini
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Quistioner- Pedagang Pengumpul

Penelitian Analisis Distribusi Penerimaan Petani Kelapa Sawit di
Kecamatan Darul MakmurKabupaten Nagan Raya

Assalamualaikum Wr. Wb.
Dengan Hormat.

Kami Mahasiswa Jurusan Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Teuku Umar,
memohon kesediaan Bapak / Ibu untuk meluangkan waktu mengisi Quistioner
penelitian ini.

Kuistioner ini merupakan instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dari
responden, dan melalui kuistioner ini kami mengajukan beberapa pertanyaan
kepada Bapak/Ibu/Saudara, harapan kami pertanyaan ini dapat dijawab dengan
jujur. Informasi yang kami terima dari Kuistioner ini bersifat Rahasia dan hanya
digunakan untuk kepentingan penelitian. Atas kesediaan dan waktu yang
disiapkan untuk menjawab pertanyaan ini kami mengucapkan terima kasih.

Karakteristik Responden

1. Pertanyaan Umum

1 | Nama

2 | Nama Desa Tempat Tinggal X

3 | Jenis kelamin (Umur) . | Pria/Wanita (................ Tahun)

4 | Pendidikan Terakhir : | SD —SLTP — SLTA — Diploma - S1

-S2

5 | Lama Jadi Pengumpul Kelapa Sawit
(Thn)

2. Menurut Bapak/Ibu persoalan-persoalan apa saja yang Bapak/Ibu rasakan
sebagai kendala/hambatan selama menjadi agen/pengumpul kelapa sawit
(Boleh dinyatakan sebanyak-banyaknya).

1) ...
2) ..
3) ...
4) ...
5 ...
6) ...
7) Dst



3. Usaha Pengumpul Kelapa Sawit
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1

Berapa Banyak Per Bulan Kelapa
sawit bisa dikumpul dari Petani
(Ton)

Berapa persen grading/pemotongan
yang diberlakukan pada petani
setiap pembelian

Berapa harga beli kelapa sawit pada
petani per Kg, ambil di
penumpukan (Rp)

Berapa harga beli kelapa sawit pada
petani per Kg, ambil di pohon (Rp)

Berapa harga jual kelapa sawit di
Pabrik per Kg (Rp)

Berapa besar grading/pemotongan
yang diberlakukan Pabrik (Persen)

Berapa ongkos bongkar per ton di
Pabrik (Rp)

Biaya lain yang menyangkut dengan
penyampaian kelapa sawit ke pabrik
(keamanan, biaya ke desa dll)

Terima Kasih Diucapkan Atas Waktu dan Partisipasi Bapak/Ibu

Dalam Penelitian ini
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Quistioner- Agen

Penelitian Analisis Distribusi Penerimaan Petani Kelapa Sawit di
Kecamatan Darul MakmurKabupaten Nagan Raya

Assalamualaikum Wr. Wb.
Dengan Hormat.

Kami Mahasiswa Jurusan Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Teuku Umar,
memohon kesediaan Bapak / Ibu untuk meluangkan waktu mengisi Quistioner
penelitian ini.

Kuistioner ini merupakan instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dari
responden, dan melalui kuistioner ini kami mengajukan beberapa pertanyaan
kepada Bapak/Ibu/Saudara, harapan kami pertanyaan ini dapat dijawab dengan
jujur. Informasi yang kami terima dari Kuistioner ini bersifat Rahasia dan hanya
digunakan untuk kepentingan penelitian. Atas kesediaan dan waktu yang
disiapkan untuk menjawab pertanyaan ini kami mengucapkan terima kasih.

Karakteristik Responde

1.Pertanyaan Umum

Nama

Nama Desa Tempat Tinggal

Jenis kelamin (Umur) . | Pria/ Wanita (TP Tahun)

Pendidikan Terakhir : | SD—-SLTP —SLTA — Diploma —S1 — S2

OB WIN -

Lama Jadi Pengumpul Kelapa
Sawit (Thn)

2.Menurut Bapak/lbu persoalan-persoalan apa saja yang Bapak/lbu rasakan
sebagai kendala/hambatan selama menjadi agen kelapa sawit (Boleh
dinyatakan sebanyak-banyaknya).

1) ...
2) ..
3) ...
4) ...
5 ...
6) ...
7) Dst
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Berapa Banyak Per Bulan Kelapa
sawit bisa dikumpul dari
Petani/pengumpul (Ton)

Berapa persen grading/pemotongan
yang diberlakukan pada
petani/pengumpul setiap pembelian

Berapa harga beli kelapa sawit pada
petani per Kg, ambil di
penumpukan (Rp)

Berapa harga beli kelapa sawit pada
petani per Kg, ambil di pohon (Rp)

Berapa harga jual kelapa sawit di
Pabrik per Kg (Rp)

Berapa besar grading/pemotongan
yang diberlakukan Pabrik (Persen)

Berapa ongkos bongkar per ton di
Pabrik (Rp)

Biaya lain yang menyangkut dengan
penyampaian kelapa sawit ke pabrik
(keamanan, biaya ke desa dll)

Terima Kasih Diucapkan Atas Waktu dan Partisipasi Bapak/Ibu

Dalam Penelitian ini




Lampiran 2. Petani Yang Tidak Memiliki Hutang

Luas Lahan

Ha Hambatan Penerimaan TBS - Agen Pengeluaran

No Nama Jenis_ Umur | Pendidikan Jumiah I?]a;rgia Umur Jumlah : Jumlah Harga Ongkos | Ongkos . .

Kelamin Tanggungan Petani IHBQ;I (-:—_:\:) Tanaman | Tanaman Pupuk | Modal ?elflzer? I\?I?Jv:;th Hama | Panen/Bulan | Produksi Kelapa Jumlah Panen | Langsir Gr%}(j)mg Agen | Leasing Plgli?]k Bank
(Kg/Bulan) | Sawit /Rp (Rp/Kg) (Rp)

1 M. Madi Pria 36 | SLTP 6 20 2 10 288 1 2 6.000 | 1.700,00 10.200.000,0 200 100 5% 0 0 0 0
2 Nurhayati wanita 48 | SD 3 35 1 14 144 1 2 2.400 | 1.700,00 4.080.000,00 200 100 5% 0 0 0 0
3 Rajab Pria 35| SLTP 3 10 3 8 428 1 2 3.000 | 1.700,00 5.100.000,00 200 100 5% 0 0 0 0
4 Zulkifli Pria 40 | SD 6 15 1 1 4 280 1 2 2.000 | 1.700,00 3.400.000,00 200 0 5% 0 0 0 0
5 Nurazizah wanita 30 | SLTP 4 5 2 8 288 1 2 0| 1.600,00 0,00 200 0 5% 0 0 0 0
6 Salam Pria 40 | SLTA 5 10 3 8 360 1 2 9.000 | 1.600,00 | 14.400.000,00 200 100 4% 0 0 0 0
7 Mariono Pria 40 | SLTA 3 20 2 24 288 1 2 4.000 | 1.400,00 5.600.000,00 200 100 5% 0 0 0 0
8 Marri Pria 38 | SLTA 4 10 15 10 210 1 2 6.000 | 1.500,00 9.000.000,00 200 100 5% 0 0 0 0
9 Sukirman Pria 37 | SLTP 3 5 1 15 144 1 1 2 1.800 | 1.500,00 2.700.000,00 200 0 5% 0 0 0 0
10 T. Turrah Pria 70 | SD 1 30 1 12 140 1 2 2.000 | 1.500,00 3.000.000,00 200 100 5% 0 0 0 0
11 Ratno Pria 53 | SD 4 20 1 7 200 1 2 3.000 | 1.500,00 4.500.000,00 200 100 5% 0 0 0 0
12 Mariani wanita 60 | SD 3 25 2 10 288 1 2 6.000 | 1.600,00 9.600.000,00 200 100 5% 0 0 0 0
14 M. Jais Pria 45 | SD 3 10 2 10 280 1 2 3.000 | 1.900,00 5.700.000,00 200 100 5% 0 0 0 0
15 Nurmala Wanita 50 | SD 2 20 2 10 288 2 2.500 | 1.800,00 4.500.000,00 200 100 5% 0 0 0 0
16 Merah wanita 39 | SD 2 9 2 10 288 2 2.000 | 1.800,00 3.600.000,00 200 100 5% 0 0 0 0
17 Jasmadi Pria 32| SD 2 1 1 1 3 200 1 2 1.000 | 1.950,00 1.950.000,00 200 0 5% 0 0 0 0
18 Subhi Pria 45 | SD 6 6 0,40 3 50 1 2 400 | 1.000,00 400.000,00 200 0 5% 0 0 0 0
19 Tri Suparmi | wanita 49 | SLTP 3 5 1 9 130 1 1 2 1.000 | 1.400,00 1.400.000,00 200 0 5% 0 0 0 0
20 Zakir Manav | Pria 30| SD 3 4 1 4 144 1 2 2.400 | 1.400,00 3.360.000,00 200 0 5% 0 0 0 0
21 Raja Sayang | Pria 45 | SLTP 5 20 2 4 270 1 1 2 2.000 | 1.400,00 2.800.000,00 200 0 5% 0 0 0 0
22 “Ilzarsu;:]inza Pria 41 | SLTA 2 5 1 1 6 300 1 1 2 2.000 | 1.400,00 2.800.000,00 200 100 5% 0 0 0 0
23 M. Khamir Pria 52 | SLTP 5 20 2 4 288 2 3.000 | 1.500,00 4.500.000,00 200 100 5% 0 0 0 0
24 Sukino Pria 52 | SD 2 20 15 7 250 1 2 1.000 | 1.500,00 1.500.000,00 200 100 5% 0 0 0 0
25 Jala Pria 28 | SD 1 10 1 1 18 125 1 2 1.800 | 1.400,00 2.520.000,00 200 0 5% 0 0 0 0
26 Jamaludin Pria 80 | SD 1 30 1 10 200 1 2 2.000 | 1.500,00 3.000.000,00 200 100 5% 0 0 0 0
27 Aman Pria 56 | SD 3 10 2 9 200 1 2 6.000 | 1.500,00 9.000.000,00 200 100 5% 0 0 0 0
28 Zakaria Pria 50 | SLTA 3 5 1 12 140 1 2 1.000 | 1.700,00 1.700.000,00 200 100 5% 0 0 0 0
29 Muhib Pria 27 | SLTP 3 7 15 16 240 1 2 2.000 | 1.700,00 3.400.000,00 200 100 5% 0 0 0 0
30 Feri Pria 26 | SLTA 2 5 2 10 288 1 2 2.000 | 1.700,00 3.400.000,00 200 100 5% 0 0 0 0
31 Asna wanita 67 | SD 2 10 15 15 250 1 2 1.200 | 1.500,00 1.800.000,00 200 200 5% 0 0 0 0
32 Apaid Pria 57 | SLTP 4 10 2 8 288 1 1 2 3.000 | 1.500,00 4.500.000,00 200 100 5% 0 0 0 0
33 Rajab Pria 43 | SLTP 4 10 1 5 144 1 2 3.400 | 1.600,00 5.440.000,00 200 100 5% 0 0 0 0
34 T. Rahmad Pria 40 | SLTP 4 20 2 5 288 1 1 2 2.000 | 1.500,00 3.000.000,00 200 100 5% 0 0 0 0
35 Jamaluddin Pria 45 | SD 4 5 1 6 136 1 2 10.000 | 1.800,00 | 18.000.000,00 200 0 5% 0 0 0 0
36 Rusdianto Pria 70 | SD 4 20 15 15 220 1 2 1.000 | 1.700,00 1.700.000,00 200 0 5% 0 0 0 0
37 Murdi Pria 50 | S2 2 15 1 15 144 1 2 4.000 | 1.700,00 6.800.000,00 200 100 5% 0 0 0 0
38 Pairan Pria 30| S1 1 5 4 16 560 1 1 2 12.000 | 1.400,00 | 16.800.000,00 200 100 5% 0 0 0 0
39 Sinas Pria 50 | SLTA 5 8 2 10 290 1 2 5.000 | 1.400,00 7.000.000,00 200 100 5% 0 0 0 0
Jumlah 1726 123 495 4 53 370 9059 32 4 4 2 0 121.900 | 59.650,00 | 192.150.000,00 | 007.600 | 002.800 189% 0 0 0 0
Rata-Rata 45,42 3,24 | 13,03 | 1,00| 1,66 9,74 238,39 1,00 1,00 | 1,00 1,00 2,00 3.208 | 1.569,74 5.056.578,95 | 200,00 73,68 4,97% 0 0 0 0
Persentase 100% | 78% | 100% | 42% | 21% | 5% | 9%
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Lampiran 3. Petani Yang Memiliki Hutang

LuasHI;ahan Hambatan Penerimaan TBS - Agen Pengeluaran
Jenis o Jumlah Lamg Umur Jumlah Hasil Kelapa Sawit( Bulan) Pengeluaran Tiap Panen Pengeluaran Tiap Bulan
No Nama Kelamin Umur | Pendidikan Tan Jadi 8M | T™ Tanaman T Ak Sawit lah Harga K k
99uNgan | petani ahaman Pupuk | Modal SES aw Hama Jumia . Kelapa Ongkos | Ong 0S Grading . Pihak
(Ha) | (Ha) Jalan | Murah Panen/Bulan | Produksi ( - Jumlah Panen | Langsir Agen Leasing . Bank
Sawit % lain
Kg/Bulan) /Rp (Rp/KQg) (Rp)

1 | Supardi Pria 60 | SLTA 3 25 3 10 360 1 2 4,000 | 1.400,00 5.600.000,00 170 100 5% | 1.000.000 0 0 0
2 | Ngadiman Pria 50 | SD 3 30 3 20 400 1 2 5.000 1.500,00 7.500.000,00 250 100 4% 0 1.000.000 0 0
3 E)I?Jrr?:rgi Pria 45 | SD 1 20 2 13 300 2 5.000 1.600,00 8.000.000,00 200 100 5% 1.000.000 0 0 0
4 | Dedi Pria 28 | SLTA 2 10 4 12 570 1 2 6.000 | 1.900,00 | 11.400.000,00 200 100 5% 0 | 1.400.000 0 0
5 | Alkausar Pria 45 | SD 5 20 0,20 10 20 1 2 1.400 | 1.000,00 1.400.000,00 200 0 5% 0 | 1.000.000 0 0
6 | Nurbaiti wanita 62 | SD 7 20 3 20 288 2 3.000 1.400,00 4.200.000,00 200 100 5% 1.000.000 500.000 0| 5.000.000
7 | Madi Pria 45 | SLTP 4 20 15 12 215 1 2 3.000 1.500,00 4.500.000,00 150 0 5% 600.000 0 0 0
8 | M. Jafar Pria 70 | S2 6 20 8 10 1150 1 2 24.000 1.400,00 33.600.000,00 200 100 5% 0 0 0| 5.000.000
9 | Saripuddin Pria 72 | SD 2 30 1 8 150 2 2.000 1.500,00 3.000.000,00 200 100 5% 1.000.000 0 0 0
10 | Rijal Pria 33 | SLTA 4 5 15 10 60 1 2 600 | 1.500,00 900.000,00 200 0 5% 400.000 800.000 0 0
11 | Himma wanita 60 | SD 1 5 1 10 144 1 2 4.000 | 1.400,00 5.600.000,00 200 100 5% 400.000 0 0 0
12 | Ramlah wanita 45 | SD 1 20 2 6 288 1 2 2.000 | 1.400,00 2.800.000,00 200 100 5% 600.000 0 0 0
13 | Kasmin wanita 43 | SLTP 3 30 0,5 5 80 1 2 2.400 1.500,00 3.600.000,00 200 0 5% 0 800.000 0 0
14 | M. Abas Pria 59 | SD 3 40 7 16 980 1 2 13.000 1.600,00 20.800.000,00 200 150 5% 200.000 0 0

15 | M. Nur Pria 60 | SLTP 3 30 3 17 400 1 2 3.000 1.600,00 4.800.000,00 200 100 5% 600.000 0 0 0
16 | Simar wanita 30 | SLTP 2 10 3 6 8 1152 1 1 2 9.000 1.600,00 14.400.000,00 200 100 5% 200.000 0 0| 3.000.000
17 | Sugianto Pria 48 | SD 4 20 2 15 288 1 2 2.000 | 1.500,00 3.000.000,00 200 100 5% 0 630.000 0 0
18 | Sumantri wanita 63 | SLTP 4 20 15 15 250 1 2 1.500 | 1.400,00 2.100.000,00 200 100 5% | 1.000.000 0 0 0
19 | M. Yasar Pria 58 | SD 3 20 2 6 288 1 1 2 3.000 1.700,00 5.100.000,00 200 100 5% 0 6.000.000 0 500.000
20 | Dian wanita 32 | SLTA 2 3 2 15 280 1 2 3.000 1.700,00 5.100.000,00 200 100 5% 1.000.000 0 0 0
21 | Yudi Pria 30 | SLTA 1 10 2 9 280 1 2 2.000 1.700,00 3.400.000,00 200 100 5% 0 1.300.000 0 0
22 | Safrijal Pria 29 | S1 2 3 1 12 150 2 3.000 1.720,00 5.160.000,00 200 50 4% 1.000.000 0 0] 0
23 | Saripto Pria 45 | SD 3 10 0,28 15 50 1 2 1.200 1.500,00 1.800.000,00 200 0 5% 600.000 0 0] 0
24 gliﬂ:rta Pria 27 | SLTA 2 3 4 10 570 1 2 4.000 | 1.550,00 6.200.000,00 200 100 4% 0| 5.500.000 0 0
25 | Misno Pria 55 | SLTP 3 15 1 15 144 1 2 2.000 1.500,00 3.000.000,00 200 100 4% 600.000 0 0 750.000
26 marfsrl Pria 63 | SD 4 15 4 2 6 880 1 2 3.000 1.500,00 4.500.000,00 200 150 5% 0 0 | 1.500.000 0
27 | Sukiman Pria 63 | SD 3 20 0,72 18 80 1 2 800 | 1.500,00 1.200.000,00 200 0 5% 200.000 0 0 0
28 ESP:::QQ Pria 32 | sLTP 4 5 3 6 380 1 2 5000 | 1.500,00 |  7.500.000,00 200 300 5% 0 0 | 1.500.000 0
29 | Bustanul Pria 40 | SD 6 10 2 6 280 1 2 3.000 1.500,00 4.500.000,00 200 100 5% 0 1.300.000 0 0
30 | Irawan Pria 33| SD 4 5 15 8 288 1 2 3.200 1.600,00 5.120.000,00 200 100 5% 800.000 0 0 0
31 | Afan Pria 45 | SLTP 4 5 1 7 144 1 2 2.000 1.500,00 3.000.000,00 200 100 5% 0 0 500.000 0
32 | M. Yasin Pria 60 | SLTP 5 15 3 5 420 2 3.000 | 1.700,00 5.100.000,00 200 100 5% 0 0 0| 1.000.000
33 | M. llyas Pria 37 | SLTP 4 10 1 6 144 1 1 2 1.000 | 1.400,00 1.400.000,00 200 0 5% 400.000 0 0 0
34 L diz;nta Pria 29 | SLTP 2 5 2 5 280 1 2 1.000 | 1.500,00 1.500.000,00 200 100 5% 600.000 | 1.000.000 0 0
35 | Asia wanita 42 | SLTP 3 10 1 6 140 1 2 600 1.500,00 900.000,00 200 0 5% 500.000 0 0 0
36 | Agun Pria 35| S1 4 10 1,1 5 120 1 2 600 1.500,00 900.000,00 200 0 4% 600.000 0 0 0
37 | Muslim Pria 45 | SLTA 3 7 3 10 388 2 5.000 | 1.500,00 7.500.000,00 200 100 5% | 1.000.000 0 | 1.000.000 0
38 | Anto Pria 63 | SLTA 5 10 1 15 144 2 2.000 | 1.600,00 3.200.000,00 200 100 5% 400.000 0 0 0
39 | Supri Pria 30 | SLTP 3 5 2 20 288 2 3.000 | 1.500,00 4.500.000,00 200 100 5% | 1.000.000 0 0 0
40 | Sukardi Pria 45 | SLTP 4 10 2 15 280 2 5.000 | 1.600,00 8.000.000,00 200 100 5% 600.000 0 0 0
41 | Rahman Pria 47 | SLTP 4 10 4 20 560 1 1 1 2 5.000 1.600,00 8.000.000,00 200 100 5% 1.000.000 1.300.000 0 0
42 | Riwanto Pria 60 | SD 3 10 2 20 280 1 1 1 2 5.000 1.650,00 8.250.000,00 200 100 5% 400.000 0 0 0
43 | Wahidin Pria 53 | SLTP 2 10 1 8 140 1 2 10.400 1.600,00 16.640.000,00 200 0 5% 400.000 0 0] 0
44 | Nurkiah wanita 44 | SLTA 2 10 1 10 144 1 2 3.000 | 1.600,00 4.800.000,00 200 100 5% 600.000 0 0 0
45 | Mislan Pria 62 | SD 6 25 2 7 288 1 2 3.000 | 1.700,00 5.100.000,00 200 100 5% | 1.000.000 951.000 0 0
46 | Nurkiah wanita 64 | SD 3 10 2 20 280 1 2 5.000 | 1.650,00 8.250.000,00 200 100 5% 0 0 0| 1.300.000
47 | Suriati wanita 67 | SD 4 10 2 21 280 1 1 2 2.000 1.600,00 3.200.000,00 200 100 5% 0 0 | 1.000.000 0
48 | Surya Pria 32 | S1 2 10 9 15 1300 1 1 1 2 48.000 1.600,00 76.800.000,00 200 100 5% 0 1.350.000 0 0
49 | Parmin Pria 29 | SLTA 5 5 2 15 288 1 2 6.000 1.600,00 9.600.000,00 200 100 5% 1.000.000 0 0 0
50 | Sairi Pria 36 | SLTP 4 5 15 10 230 2 4.000 | 1.500,00 6.000.000,00 200 100 5% 0 750.000 0| 1.000.000
51 | Marno Pria 40 | S1 2 10 4 25 560 1 2 10.000 | 1.500,00 | 15.000.000,00 200 100 5% 0| 1.000.000 0 0
52 | Jainun Pria 55 | SLTP 3 20 4 20 560 1 2 8.000 | 1.700,00 | 13.600.000,00 200 100 5% | 1.400.000 | 1.300.000 0 0
53 | Jumari Pria 76 | SD 4 35 3 8 480 1 2 8.000 1.700,00 13.600.000,00 200 100 5% 1.000.000 0 0 1.000.000
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54 | Samsari Pria 40 | S1 4 10 2 8 288 1 2 6.000 | 1.600,00 9.600.000,00 200 100 5% 800.000 0 0 0
55 | Suhadi Pria 42 | S1 5 10 8 10 1220 1 2 18.000 | 1.750,00 | 31.500.000,00 200 100 5% | 1.000.000 | 3.000.000 0 0
56 | Nasruddin Pria 60 | S1 5 15 4 9 560 2 10.000 | 1.400,00 | 14.000.000,00 200 100 5% | 1.000.000 0 0 0
57 | Wardianto Pria 65 | SD 5 10 2 12 288 1 2 4,000 | 1.500,00 6.000.000,00 200 100 5% 600.000 0 0 0
58 | Supriadi Pria 43 | SD 3 25 2 10 288 1 2 3.000 | 1.600,00 4.800.000,00 200 0 5% 0| 1.350.000 0 0
59 | Mukhtar Pria 50 | SLTP 3 15 1 8 140 1 2 3.000 | 1.600,00 4.800.000,00 200 0 5% 400.000 0 0 0
60 | Ali Imran Pria 50 | SLTP 4 23 15 7 220 1 2 4,000 | 1.600,00 6.400.000,00 200 100 5% 400.000 0 0 0
61 | Wagiyo Pria 33 | SLTA 2 17 2 10 288 1 2 6.000 | 1.500,00 9.000.000,00 200 100 5% 600.000 0 0 0
62 | Arifin Pria 38 | S1 2 15 3 15 480 1 2 10.000 | 1.500,00 | 15.000.000,00 200 100 5% | 1.000.000 | 1.300.000 0 0
Jumlah 2942 209 891 140 725 22275 46 328.700 | 96.020,00 | 515.720.000,00 | 012.370 | 005.250 305% | 29.900.000 | 33.531.000 | 5.500.000 | 18.550.000
Rata-Rata 47,45 3,37 | 14,37 2,75 11,69 359,27 1,00 5.302 | 1.548,71 8.318.064,52 199,52 84,68 4,92% 482.258 540.823 88.710 304.098
Persentase 100% 78% 100% 42% 21% 5% 9%




Lampiran 4, Keuangan Pedagang Pengumpul Kelapa Sawit Di Kecamatan Tadu Raya Kabupaten Nagan Raya
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Kelapa sawit Harga Kelapa Grading/pemot Ongkos Bongkar Biaya
Nama Desa . . pendidikan Lama Jadi dikumpul L .| Ongkos Angkut ke | Biaya SP . . o
No Nama Tempat Tinagal Jenis Kelamin | Umur Terakhir Agen (Tahun) Hambatan Dari betani Sawit Dibayar di Pabrik (Rp/Kg) (Rp/Kg) ongan Per Ton Di Pabrik Lain(biaya
P 99 g P Pabrik (Rp/Kg) PRy PIRg Di Pabrik (Rp/Ton) pos)
Ton/Bulan
1 | Juliadi f\;ﬂ‘;rl‘(‘;rr]‘grcut Kec. Darul Pria 40 SD 2 BBM naik, Antrian Pabrik 90 1.900 100 3,00 3% 20.000 10000
2 | Candra IL\JAJ:QS“'J?m'e Kec.Darul Pria 47 SLTA 2 Antrian Pabrik 70 3.100 100 3.00 3% 20.000 10000
3 | Safrijal agmgrcut Kec. Darul Pria 45 s1 4 Antrian Pabrik, BBM naik 45 1.850 100 3,00 6% 15.000 10000
4 | Aris I\U/IJ:Q%ULram'e’ Kec.Darul Pria 39 SMP 3 Antrian Pabrik, BBM naik 30 2.650 100 4,00 4% 20.000 10000
5 | Raslim I\AA':EmFljfmbOt' Kec.Darul | b 50 SLTP 6 Antrian Pabrik, BBM naik 90 1.930 100 3,00 5% 15.000 10000
Saingan Harga Sesama Pedagang
6 | Fajar Siddig Q':Emifmbm' Kec.Darul | b 40 SLTA 2 Pengumpul Pinjaman Petani 60 1.900 100 4,00 5% 15.000 10000
Terlalu Banyak.
7 | Muklis Lamie, Kec.Darul Makmur Pria 56 SD 3 BBM naik, Antrian Pabrik 100 1.850 100 3,00 7% 15.000 10000
8 | sarifah Gelanggang Gajah, Pria 60 SMP 6 BBM naik, Antrian Pabrik 90 1.850 100 3,00 5% 15.000 10000
Kec.Darul Makmur
9 | Muklis Gelanggang Gajah, Pria 54 SMA 5 BBM naik, Antrian Pabrik 60 1.800 100 4,00 4% 20.000 10000
Kec.Darul Makmur
Panton Panae.Kec.Darul BBM naik, Antrian Pabrik,
10 | Abdul Salam Makmur ge,rec. Pria 53 SD 4 Harga KS turun naik, Saingan 60 2.200 100 4,00 5% 20.000 10000
sesama pedagang Pengumpul
. . Gelanggang Gajah, . . . . 0
11 | Saripuddin Kec.Darul Makmur Pria 64 SMA 9 BBM naik, Antrian Pabrik 30 1.700 100 4,00 5% 20.000 10000
12 | Marioto Fl\’j‘:li‘:;‘u?ay“' Kec.Darul Pria 50 SMA 2 BBM naik, Antrian Pabrik 300 1.920 100 3,00 4% 15.000 10000
13 | Oiri ﬁf&%f“yﬂ’ Kec.Darul Pria 40 SMP 5 BBM naik, Antrian Pabrik 100 2.640 100 3,00 7% 15.000 10000
14 | Bang Pin ,\K/Ir:;?] lﬁ'em' Kec.Darul Pria 54 SD 2 BBM naik, Antrian Pabrik 70 2.300 100 4,00 5% 20.000 10000
15 | llham I\K/Izrlfr?]%ﬁ”yar’ Kee. Darul Pria 45 SMP 3 BBM naik, Antrian Pabrik 100 2.650 100 4,00 5% 20.000 10000
16 | M. Riski Krueng Seumayam, Pria 47 SMA 4 BBM naik, Antrian Pabrik 40 1.900 100 4,00 4% 20.000 10000
Kec.Darul Makmur
17 | Gianto Krueng Seumayam, Pria 62 SMP 3 BBM naik, Antrian Pabrik 4 1.920 100 4,00 5% 20.000 10000
Kec.Darul Makmur
18 | Sakdan Mondua, Kec.Darul Makmur | Pria 46 SMA 5 BBM naik, Antrian Pabrik 42 1.700 100 4,00 6% 20.000 10000
19 | sai Q':Emii‘mb"t' Kec.Darul | b 48 SD 5 BBM naik, Antrian Pabrik 100 1.850 100 3,00 7% 15.000 10000
20 | Randi Lamie, Kec.Darul Makmur Pria 50 SMP 5 BBM naik, Antrian Pabrik 60 1.750 100 3,00 5% 15.000 10000
21 | Wakidi i’/‘l’aklfm'ﬁma" Kec. Darul Pria 65 SMP 2 BBM naik, Antrian Pabrik 90 1.650 100 4.00 5% 20.000 10000
22 | Kasmidi I\ﬁ;"’i‘(“nﬂu';“ah' Kec. Darul Pria 50 SMA 3 BBM naik, Antrian Pabrik 120 1.700 100 3,00 4% 15.000 10000
23 | Miswan E/I'Zﬂﬁﬁfro' Kec. Darul Pria 44 sD 6 BBM naik, Antrian Pabrik 60 1.950 100 4,00 5% 20.000 10000
24 | Juanda “U/f:i‘r%l}amung' Kec. Darul | 00 40 SMP 3 BBM naik, Antrian Pabrik 200 1.680 100 3,00 4% 15.000 10000
25 | Sucipto I/I“a"l‘("mi‘;ya’ Kec. Darul Pria 58 sD 2 BBM naik, Antrian Pabrik 90 1.700 100 4,00 5% 20.000 10000
26 | Jumlah 9% 2138 50.040 2.500 88,000 123% 445.000 10.000
27 | Rata-rata 3.84 8552 2.001,60 100 3,52 4.92% 17.800




Lampiran 5. Keuangan Agen Petani Kelapa Sawit Di Kecamatan Tadu Raya Kabupaten Nagan Raya

No Nama Nama Desa Jenis Kelamin | Umur pendidikan Lama Jadi Hambatan Kelapa sawit Ongkos Angkut Harga Kelapa | Grading/pemotongan | Ongkos Bongkar | Biaya Lain(Biaya
Tempat Tinggal Terakhir Agen (Tahun) dikumpul Dari ke Pabrik Sawit Dibayar Di Pabrik Per Ton Di Pos)
petani (Rp/Kg) di Pabrik Pabrik
Ton/Bulan (Rp/Kg)
1 | Abdul Yasak Lami, Kec. Darul Makmur | Pria 48 S1 2 BBM naik, Antrian 300 200 1.890 4% 60.000
Pabrik
2 Dedi Wira Serba Guna, Kec.Darul Pria 50 SD 8 Antrian Pabrik 600 200 1.850 4% 60.000
Makmur
3 | Cek Gam Ujung Tanjung, Kec. Darul | Pria 58 SD 7 Antrian Pabrik, BBM | 2000 200 1.880 3% 30.000
Makmur naik
4 | Nasrol Panton Bayu, Kec.Darul Pria 54 SD 5 Antrian Pabrik, BBM | 300 200 1.850 4% 50.000
Makmur naik
5 | Upin Karang Anyar, Kec.Darul Pria 60 SMA 10 Antrian Pabrik, BBM | 900 200 2.750 3% 60.000
Makmur naik
6 | Masrijal Panton Pange, Kec.Darul Pria 50 S1 1 Antrian Pabrik, BBM | 600 200 1.850 4% 30.000
Makmur naik
Jumlah 33 4.700 1.200 12.070 22% 290.000 10.000
Rata - Rata 55 600 200 2.012 3,67% Rp 48.333
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Lampiran 6. Dokumentasi
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